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KATA
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Studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) kegiatan pembangunan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Kecamatan Paciran -~ Lamongan di atas lahan
seluas 500 Ha, merupakan bagian dari keinginan dan tanggung jawab Pemkab.
Lamongan untuk selalu menerzpkan pembangunan yang berwawasan lingkungan di
Kabupaten Lamongan.

Sejalan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 11 tahun 2008 tentang
Jenis Usaha dan/alau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup serta No. 08 tahun 2000 tentang Keferiibatan Masyarakat
dan Kelerbukaan Informasi Dalam Proses Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup,. sebagai langkah awal studi AMDAL setelah dilakukan sosialisasl kepada
perwakilan masyaraka. sekitar lokasi kegiatan sehingga diperoleh masukan-masukan
yang sangat bermanfaat dalam penyusunan studi ANDAL ini, sebagai langkah berikutnya
adalah menyusun Kerangka Acuan ANDAL (KA-ANDAL). KA ini dimaksudkan untuk
merumuskan lingkup dan kedalaman studi ANDAL , mengarahkan studi ANDAL agar
berjalan secara efek!f dan efisien sesual dengan yang diharapkan.

Dengan terselesaikannya KA - ANDAL ini, kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberi bantuan dalam proses pengerjaan dokumen
KA-ANDAL ini.

Pemkab Lamongan




DAFTAR
ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
Bab-1. Pendahuluan
1.1. Latar belakang
1.2 Tujuan dan manfaat
1.2.1. Identifikasi kebutuhan
1.2.2, Kebutuhan yang akan dipenuhi
1.2.3. Sasaran dan tujuan
1.3. Peraturan Perundangan

Bab-2. Ruang Lingkup
2.1, Lingkup Rencana Kegiatan Yang Akan Ditelaah

A. Status dan Lingkup Rencana Kegiatan Yang Ditelaah
A 1. Status studi AMDAL
A.2. Kesesuaian rencana lokasi dengan Tata Ruang
A.3. Rencana kegiatan penyebab dampak
1). Tahap Pra-Konstruksi
2). Tahap Konstruksi
3). Tahap Pasca-Konstruksi
A.4. Keglatan yang ada disekitar rencana kegiatan
dan dampak yang ditimbulkan
1). Kegiatan disekitar rencana lokasi kegiatan
2). Dampak yang kemungkinan terjadi
2.2. Lingkup Rong Lingkungan Awal
A  Fisik Kimia
1). Tkilim
a) Tipe iklim dan cuaca
b). Kualitas udara dan kebisingan

-1
-1
=1
=1
=1
-8
-6
-8
=13

=17
=17
=19
=22
=22
h-22
=22
=23




"

2). Fisiografi
a. Topografi
b. Geologi
c. Jenis tanah
d. Hidrologl
3). Pola penggunaan lahan
4). Transportasi
a. Geometrik jalan
b. Volume lalu lintas
5). Biologi
6). Sosekbud
a. Kependudukan
b. Sosial ekonomi
c. Sosial budaya
2.3, Pelingkupan
A. Proses pelingkupan
B. Hasil proses pelingkupan
1). Tahap Para-Konstruksi
2). Tahap Konstruksi
3). Tahap Pasca-Konstruksi
Lingkup Wilayah Studi
Batas kegiatan / proyek
Batas ekologis
Batas administrasi
Batas sosal
E. Batas teknis / wilayah studi

OO0 wm>»

Bab - 3. Metoda Studi

3.1 Metoda Pengumpulan dan Analisis Data
A. Metoda pengumpulan data primer
1). Komponen geofisik-kimia
2). Komponen Biologi
3). Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya
3.2. Metoda analisa data
3.3, Metoda identifikasi dampak
34, Metoda prakiraan dampak

=23
=23
Ih-23
-23
=25
=25
Ih-26
=27
=30
=31
=31
=31
Il - 34
It-35
Ih-38
-38
I~ 38
-39
n-38
II-39
=41
Il =41
Il - 42
I-42
- 42
-42
-1

-3
-5
-5
-6
-7

=10
- 24
=24




: 3.5. Metoda evaluasi dampak
Bab-4. Pelaksanaan Studl

4.1. Pemrakarsa

4.2 Penyusun

4.3. Blaya Studi

4.4 Waktu Studi

Daftar Pustaka

Lampiran




DAFTAR
GAMBAR

g T e e e e SR L o e = e i E e e R

Gambar 2.1. Kabupaten Lamongan
Gambar 2.2. Rencana Lokasi Kawasan Industri Lamongan
Di Kecamatan Paciran
Gambar 2.3. Tataguna Lahan Kab.Lamongan
Gambar 24. Tataguna Lahan Kec. Paciran
Gambar 2.5 Blok Plan |.awasan Industri Lamongan
Gambar 2.6 Tahap pembangunan kawasan industri KIL
Gambar 2.7 Kontur lahan rencana lokasi kegiatan
Gambar 2.8. DAS Kall Sidokelar
Gambar 2.9. Kondisi geografis jalan arteri pantura Jatiry
Gambar 2.10. Ruas jalan Raya Paciran
Gambar 2.11. Kondisi geografis jalan akses di desa Tlogosadang
Gambar 2 12 Bagan alir dampak dampak hipotetis
Gambar 2,13 Bagan alir hasil pelingkupan dampak
Gambar 2.14 Wilayah Studi
Gambar 3.1. Keterkaitan jenjang telaah dalam penyusunan AMDAL
Gambar 3.2. Rencana lokasi titik pengukuran
Gambar 3.3. Stasiun untuk sampling benthos

-2

-2

-3

-4

=12
=13
=21
=26
=27
I-28
li-29
- 45
Il =46
Il - 48
-2
=7
=21




DAFTAR
TABEL

Tabel 1.1.
Tabel 2.1.
Tabel 2.2.
Tabel 2.3.
Tabel 2.4.
Tabel 2.5.
Tabel 2.8.
Tabel 3.1.
Tabel 32.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 3.4,
Tabel 3.5.
Tabel 3.6.
Tabel 3.7.
Tabe! 3.8.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.

Peraturan perundangan

Pertumbuhan penduduk di wilayah studi

Nilal potensi SDM di wilayah studi

Prasarana pendidikan di Kec. Paciran tahun 2007
Tingkat pendidikan di wilayah studi

Propors! penduduk di Kec. Pacian berdasarkan agama
Respon masyarakal terhadap pembangunan industri
Jenis dan metoda pengumpulan data primer & sekunder
Metoda pengukuran kualitas udara

Metoda analisa data

Analisa dampak hidrologi

Tabel koefisien pengairan

Metoda analisa kualitas air

Indeks diversitas

Tingkat diversitas

Kualitas perairan

Tim penyusun

Blaya studi

Jadwal penyusunan studl AMDAL

|-3
=31
I-32
I -33
- 33
- 34
I~ 37
-3

-5
-9
I -10
- 16
=17
I - 22
=22
- 23
V=2
V-2
V-4




NVOTOHVANId

I-qed



-

b}

Kawasan Exonomi Khusus (KEK)

BAB - |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kabupaten Lamongan, dalam beberapa tahun terakhir inl telah berhasil
melakukan pembangunan dan peningkatan yang relatip sangat cepat khususnya di
sektor perdagangan, pariwisata dan industri.

Hal ini semakin meningkat dengan adanya kebijakan Pemerintah mengenai otonomi
daerah yang temyata leblh memacu lagi pembangunan Kabupaten Lamongan
umumnya dan Kecamatan Paciran khususnya.

Salah satu kebutuhan infra struktur yang juga diperlukan saat kini adalah
adanya kawasan ekonomi yang representatif bukan hanya untuk industriawan dari
kabupaten Lamongan tetapi juga bagi investor darl luar Lamongan maupun investor
asing. Baglan utara Kabupaten Lamongan yang berbatasan langsung dengan Laut
Jawa yang meliputi Kecamatan Brondong dan Kecamatan Paciran sangat strategis
untuk pengembangan industri pariwasata bahari dan industri baik yang berbasis
kelautan maupun non-kelautan,

Untuk mengantisipasi ini, Pemkab Lamongan telah menetapkan bagian utara
Kabupaten Lamon jan yang meliputi Kecamatan Brodong dan Kecamatan Paciran
tersebut akan dikembangkan sebagal kawasan ekonomi khusus

Untuk memenuhi kebutuhan kawasan ekonomi khusus yang representatif
lersebut, pada tahun 2002 Pemkab. Lamongan telah menyusun Studi Kelayakan
untuk pengembangan kawasan untuk Industri di Kecamatan Paciran yang saat itu
dinamakan sebagal Kawasan Industri Lamongan (KIL) di atas areal seluas 500 Ha
di bagian selatan dari Desa Tlogosadang, Sidokelar dan Desa Kemaniren atau
selatan dari jalan Dendels yang merupakan jalan altematip di pantai utara Jawa
Timur (Pantura) yang menghubungkan Kab. Gresik dan Kab. Tuban .

Untuk selanjutnya Kawasan Industrl Lamongan tersebut dinamakan sebagal
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).

Selain untuk memenuhi kebutuhan kawasan urtuk Industr] yang repesentatif
lengkap sarana dan prasarana pendukungnya, pembangunan kawasan ekonomi
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Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

khusus juga sangat membantu dalam perkembangan ekonomi dan akan
; memberikan dampak sangat positif baik bagi Kecamatan Paciran khususnya
maupun Kab. Lamongan umumnya.

Namun di samping dampak positif tersebut diperkirakan juga akan timbul
dampak negatif terhadap lingkungan, baik selama pra konstruksi, konstruksi
maupun masa operasi pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus tersebut. Demikian
pula sebaliknya, kondisi lingkungan yang ada, dapat menimbulkan dampak terhadap
keberadaan rencana kegiatan.

Agar besarmya dampak negatif yang mungkin timbul dapat ditekan serendah
mungkin, dan dampak positif yang mungkin terjadi dapat dikembangkan secptimal
mungkin, maka kegiatan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di
Kecamatan Paciran tersebut akan dilengkapi dengan Studi Analisis Mengenal
Dampak Lingkungan.

Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No: 27 tahun 1999 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup dan Peraturan Merteri Negara Lingkungan
Hidup No. 11 tehun 2006 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib
difengkapi dengan AMDAL, maka pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
dilengkapi Studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Oleh karena setiap tahap
¥ kegiatan memilki dampak yang saling berterkaitan, maka dalam proses

pelaksanaan kajian AMDAL disusun secara terintegrasi.

1.2, TUJUAN DAN MANFAAT
1.2.1. identifikasi Kebutuhan.

Identifikasi kebutuhan yang melatar belakangi diperiukannya rencana kegiatan
adalah sebagal berikut .

Sangat dibutuhkannya kawasan untuk industri yang representatif dan dapat
memenuhi kebutuhan investor

- Merupakan bagian dalam pengembangan industri di Kabupaten Lamongan

. 1.2.2. Kebutuhan Yang Akan Dipenuhi.

. Kebutuhan yang akan dipenuhi berdasarkan kekurangan yang ada saat ini adalah
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C. Lingkungan: 1994
1992

1991

1590

Surabaya, Mopember 2003

i+ Stud! AMDAL Hotel Shangri-La, Surabaya (Koordinator Tim
dan Penelit! Tata Ruang PT Wiratman & Assoclates, Surabaya)

:- Stugf Lingkungan (PEL) Program Pembangunan Iinfrastruktur
Perkotaan Terpadu (PIKT) JawaTimur - Bali, (Anggota Tim
Tata Ruang, Pusat Penelitian ITS).

:+ Stud! Lingkungan (SEL, RKL dan RPL) Pembangkit Listrik
Tenaga Gas dan Uap (FLTGU) Tanjung perak, Surabaya.
(Anggota Tim Tata Ruang, Pusat Penelitian ITS).

:= Studi Lingkungan (RKL dan RPL) Pembangkit Listrik Tenaga
Uap (PLTU) Paiton, phase | dan II, Probelinggo. (Anggota Tirn
Tata Ruang, Pusat Penelitian T5).

SAggy-

Ir, Ispurwono Soemarno, M.Arch, Ph.D
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Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek

. Uraian Tugas

Wakitu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Balikpapan

Melakukan Permodelan
hydrodynamic Pantai, Perencanaan
bangunan pengendali sediment dan
erosi, bekerjasama dengan anggota
tim lain, membuat laporan dan
bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Permodelan

Konsultansi Studi Peneliian Sea Water
Intake RPAL Utara UP V Pertamina
Balikpapan
Balikpapan
Melakukan Permodelan
hydrodynamic pantai, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

6 bulan

Ahli Permodelan

Studi Alur Pelayaran Sungai Musi

Palembang

Palembang
Melakukan permodelan hydrodynamic
dan sediment transport sungai,
bekerjasama dengan anggota tim lain,
membuat laporan dan bertanggung
jawab terhadap perhitungan

6 bulan
2003
Ahli Permodelan

Studi Sedimentasi di Perairan Cooling
Water Intake dan  Erost  Panta
Marina Bontang — Kaltim

Bontang — Kaltim




%
|
7. Tahun
2002
8. Tahun
. 2002
1
|
9. Tahun
2001
.

Waktiu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksenaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Ti.gas
Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

- Melakukan permodelan hydrodynamic
dan sediment transport  pantai,
bekerjasama dengan anggota tim lain,
membuat laporan dan bertanggung
jawab terhadap perhitungan

bulan

Ahli Permodelan

Studi Banj'r Kawasan Kampung Timur

- Melakukan analisa dan perhitungan
hidrologi, bekerjasama dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan

5 bulan

2002

Ahli Hidrologi

Studi Lingkungan Pelayaran Sungai
Beraung, Kaltim
Kaltim

- Melakukan permodelan hydrodynamic
dan sediment transport sungai,
analisa hidrologi, bekerasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

6 bulan

Ahli Hidrologi dan hidraulik

Desain Pompa,Bozem Spinggan dan
Bendali di DAS Spingggan Balikpapan
Balikpapan

bulan

Ahli Hidrolog
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. 10, Tahun
2001
L
11, Tahun
2001
H
12 Tahun
2000
v

. 13, Tahun
]

a,

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi /
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraiar Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Perencanaan Rinci Bangunan Instalasi
Pengolahan Air (IPA) Long Storage
Tukad Ayung —~ Denpasar

Denpasar

- Melakukan analisa den perhtungan
hidrologi  dan  hidraulik  sungai,
bekerjasama dengan anggota tim
lain,  membuat  laporan  dan

bertanggung  jawao terhadap
perhitungan
4 bulan
2001
Ahli Hidrologi dan Hidraulik
Tes Model Hidrolika Bendungan
Watumloso Kab, Banyuwangi
Kab.Banyuwangi

- Melakukan analisa dan perhitungan
hidraulik sungai, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

bulan

2001

Ahli Hidrohika

Studi Amdal Pengembangan Pelabuhan

Perak Surabava Sampai Kali

Lamong,Gresik

Gresik

- Melakukan permodelan
hydrodynamic dan sediment transport
sungai, analisa hidrologi,

bekerjasama dengan anggota tim
lain, membuat laporan dan
bertanggung jawab terhadap
perhitungan

6 bulan

Ahli Hidrologi dan permodelan

Analisis  Alur Pelayaran,Sedimentasi



2000

14, Tahun
2000

15. Tahun
1999

16. Tahun
1998

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Provek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugavan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraiar Tugas

dan Tahapan Reklamasi di Pesisir Selat
Madura

Madura
- Melakukan permodelan
hydrodynamic dan sediment

transport sungai, analisa hidrologi,
bekerjasama dengan anggota tim
lain, membuat laporan dan
bertanggung jawab terhadap
perhitungan

6 bulan

Ahli Hidraulik dan Permocelan

Studi Drainase S.Ampel S Sepinggang
dan S.Pandansari Kota Balikpapan
Kota Balikpapan

- Melakukan analisa dan perhitungaa
hidrologi, bekerjasama  dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Hidrologi

Desain Kawasan Industn Gresik (Aspek
Drainasi)
Gresik

- Melakukan analisa dan perhitungan
hidrologi,  bekerjasama  dengan
anggota tim lain, membuat laporan
dan bertanggung jawab terhadap
perhitungan

4 bulan

Ahli Hidrologi

Perencanaan Drainase PT.Comfeed
Sidoarjo

Sidoarjo

- Membantu melakukaa analisa dan



17. Tahun
1997

Surabayva, N

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

Nama Proyek

Lokasi Proyek
Uraian Tugas

Waktu
Pelaksanaan
Posisi
Penugasan

ber 2008

Umboro Lasminto, ST, MT

perhitungan hidrologi, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertanggung jawab
terhadap perhitungan

4 bulan

1998

Asisten Ahli Hidrologi

AMG A2 ASAHIMAS Project

- Membantu melakukan analisa dan
perhitungan hidrologi, bekerjasama
dengan anggota tim lain, membuat
laporan dan bertarggung jawab
terhadap perhitungan
6 bulan

1997

Asisten Ahli Hidrologi



RAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :
Nama : Dra. Murlita Abdulgani, M5
Jabatan : Anggota Tim, Tenaga Ahli Biologi

Menyatakan bahwa benar - benar menjadi tenaga ahli dalam penyusunan studi
AMDAL Kawasan Ekonomi Khusus sebagai Tenaga Ahli Biologi.

Demikian, Surat Pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Surabaya, Nopember 2008
Yang Membuat Pernyataan
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1. NAMA

2. KEAHLIAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dra. Nurlita Abdulgani, M.5i

: Biologi

3. TEMPAT, TANGGAL LAHIR : Surabaya, 13 Desember 1965

4, ALAMAT t ). Karang Menur II1/12 Surabaya 60286
5. RIWAYAT PENDIDIKAN : 1989 S-1 Biologi FMIPA = UNAIR
Surabaya
2001 S-2 Magister Sains = UNAIR
y Surabaya

€. RIWAYAT PEKERJAAN :
1990 - sekarang : Staf Pengajar dl Program Stud Blologl

FMIPA ITS Surabaya

1990 - sekarang : Anggota Pusat Panelitian Kependudukan dan

7. PENELITIAN

Lingkungan Hidup LP - ITS Surabaya

Distribusl Populasl Udang Werus (Metapenaeus ensis) di Muara
Ketingan Sidoarjo (1989)

Pendugaan Pencemaran Peralaran Pantai Timur Surabaya dengan
Metode Analisis Struktur Komunitas Plankton {1992)

Komunitas Fitiplankton di Kawasan Pantai Timur Surabaya (1994)
Keterkaitan Beban Pencemar L'mbah Cair Industri dengan
Kualitas Air Muara Kali Porong (1995)

Telaah Komponen Pendukung Ekosisterr; Perairan di Kecamatan
Morokrembangan Surabaya (1997)

Analisis Keanekaragaman Biota Penempel Penyebab Biofouling di
Perairan Pantai Ujung Surabaya (1998).

Pengaruh Detergen Las pada Perkembangan Embric Fejervarya
cancrivora (2001).

Kursus AMDAL Tipe A, ITS Surabaya, 1993,

Kursus Pemantauan Pencemaran Laut, PPKL, Lemlit LUNAIR, 1552
Kursus Ujl Mikro Biologi Pangan Mutakhir, PAU Pangan dan Gizi,
UGM, Yogyakarta, 1992

Training Course Applied Ecology for Water Quality and
Management ITS, Surabaya
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PEL P! TD/G Pesanggrahan, 1992

SEL Fabrik Gula Semboro, Jember ,1993

ANDAL Pembangunan Dok, PT. Adiluhung Madura, 1993

ANDAL Pasuruan Industrial Estate Rembang, Pasuruan, 1994
ANDAL Taman Hiburan Kenjeran Surabaya, 1954

ANDAL Kegiatan Pengembangan Lapangan GAS Lepas Pantal
(Offshore) Madura = BD Sampang, Madura, Pertamina Mobll
Madura Strait, 1997.
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Nama
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Dra. Endang Susilowati, MS

Tempat Tanggal lahir :  Madiun, 18 Agustus 1961
Jenis Kelamin - Perempuan
Pangkat/Golongan/NIP :  Pembina (I'V/a) 131 633 401
Jabatan Fungsional ¢ Lektor Kepala

Pekerjaan :  Dosen MKU FMIPA ITS

Alamat

:  Perum ITS Blok D - 29
Jalan Teknik Industri 29 Surabaya
Keputih Sukolilo Surabaya, 60111 Telp 031-
5938544

Pendidikan : 5-2 Keschatan Masyarakat UNAIR, Th 1994
Pendidikan Ketrampilan :

1)
2)
3)
4)
)
6)

7

Jursus AMDAL Penyusun Type B, Lemlit ITS tahun 1995

Kusus Audit Lingkungan. Lemlit ITS tahun 1995

Penataran Metodologi Penilitian Peningkatan Peranan Wanita di Cisarua
Bogor tahun 1996

Pe'atihan Statistika “Analisis Multivariate dan Analisis Regresi di ITS
tahun 1997

Lokakarya Peningkatan Kualitas Peneliti Muda, Lemlit ITS tahun 1999
Pelatihan Tenaga Akademik Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (
MBB ) [imu Sosial Budaya Dasar (ISBD) diselenggarakan oleh DIKTI di
Bali, 28 -31 Wuli 2003

Pelatihan Tenaga Akademik Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (
MBB ) Iimu Sosial Budaya Dasar (ISBD) diselengga-akan oleh DIKTI di
Surabaya, 10— 14 Agustus 2004

Pengalaman Pekerjaan

1)
2)
3)
4)

Ketua Jurusan MKU FMIPA ITS Tahun 1999 sampai sekarang

Anggota KLH Lemlit ITS tahun 1994 sampai sekarang,

Anggota MAPIN KOMWIL Jawa Timur tahun 1994 sampai sekarang.
Sebagai Pergajar Bidang Sosial Budaya dan Kesehatan Masyarakat pada
Kursus AMDAL di Pusat Studi KLH LPPM ITS Mulai tahun 1996 -
sckarang

Pengalaman Proyek Selama Sepuluh Tahun Terakhir :

1)

2)

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Studi Perencanaan
Implementasi  Sosial Ekonomi Lingkungan di MCMA untuk Dati 1l
Sampang den Bangkalan. Kerjasama Lemlit ITS dan Bappeda Tingkat [
Jawa Timur, Tahun 1996

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Satudi Analisis Menganai
Dampak Lingkungan Jalan Tol Pasuruan Probolingge, Kerjasama Lemlit
ITS dengan Binamarga, Tahun 1997.



3)

4)

3)

6)

7)

8)

9)

10)

1)

12)

13)

14)

15)

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial ~ Budaya Studi Analsisi Mengenai
Dampak Lingkungan Lahan Gambut di Kalimantan, Kerjasama Lemlit ITS
dengan DEPTRANAS, Tahun 1998 .
Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Pembangunan Prototize
Remote Sensing dan G1S untuk Pengembangan Wilayah Pesisir dan Marin
Dacrah Jawa Barat dan Lampung, Kerjasama ITS dengan BPPT, tahun
1997

Scbagai tenaga, ahli bidang Sosial — Budaya Proyek Peryususnan Data dan
Perencanaan Pengembangan Hutan Mangrove di Pesisir Jawa Timur,
Kerjasama Lemlit IT3 dan BAPEDA Tingkat I Jawa Timur Tahun 1998
Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Inventarisasi dan
Evaluasi Penataan Kawasan Lindung di Propinsi Jawe Timur, Kerjasama
Lemlit ITS dengan BAPEDA TK [ Jawa Timur. Tahun 1998

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial — Budaya Proyek Inventarisasi data dan
Lahan Kritis di Jawa Timur, Kerjasama Lemht ITS dan Bapeda Tingkat |
Jawa timur, tahun 1998

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Pengembangan
Prototipe Sistem Informasi Tingkat Bahaya Kebakaran Lahan dan Hutan
(FDRS), Kerasama Lemlit ITS dengan BPPT, tahun 1999

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial — Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Pangkalan Pendaratan [kan (PPI) Lekok Pasuruan,
Kerjasama Lzmlit ITS dengan Dinas Perikanan, Peternakan, dan Pertanian
Jawa Timur, tahun 2002

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Pangkalan Pendaratan Iken (PPI) Pancer,
Banyuwangi, Kerjasama Lemlit ITS dengan Dinas Perikanan, Peternakan
dan Pertanian Jawa Timur, tahun 2000

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial — Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) PT Sasa Inti Gending Probolinggo,
Kerjasama FT1 ITS dengan Bapeda Kabupaten Probolinggo Tahun 2002
Sebagai tenega ahli bidang Sosial - Budaya Proyek Kajian Teknis dan
Lingkungan Terhadap Alur Pelayaran, sedimentasi, dan tahapan
pelaksanaan Reklamasi di Pesisir Selatan Madura. Kergasama LPM [TS,
Program Studi Teknik Kelautan ITB dengan PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia II1, Tahun 2002

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Pangkalan Pendiratan lkan (PPI)
Tamperan — Pacitan, Kerjasama LPPM ITS dengan Kabupaten Pacitan ,
Tahun 2003

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)
Tambakrejo BLITAR, Kerjasama LPPM [TS§ dengar Kabupaten Blitar ,
tahun 2004

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial - Budaya Studi Analisis Meagenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) Pembangunan Pergudangan dan I[ndustri
Kecil Osowilangun Permai , Kerjasama LPPM ITS dengan CV Aneka
Konstruksi, tahun 2004



16)

) 17)

18)

19)

20)

21)

22)

wal |

23)
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Sebagai tenzga ahli bidang Sosial Budaya dan Kesehatan Masyarakat :
Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL), Pabrik Gula Gending Probolinggi, Kerjasama
UNIBRAW dengan PTP XI, 2006.

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Budaya dan Keschatan Masyarakat
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL) Pabrik Gula Semboro & Jatiroto Lumajang Jawa Timur
Kerjasama UNIBRAW dengan PTP X1 tahun 2006

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial, Budaya dan Kesechatan Masyarakat,
Review Rencana Pengelolaan Lingkungan  (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) Rumah Sakit DR. SUTOMO Surabaya.
Kerjasama Pusat Studi Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH)
LPPM ITS dengan Rumah Sakit DR Sutomo Surabaya tahun 2006.

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Fkonomi Budaya : Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Pemboran
Sumur Bogomiring Gresik Jawa Timur  kerjasama  Pusat  Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007,

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Budaya dan Kesehatan Masyarakat
Feacibility Study Dampak Flanng Pertamina. Kerjusama Pusat Studi
Kepundudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS dengan
Pertamina tahun 2007

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Ekonomi Budaya : Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) Pemboran
Sumur South Bungoh Gresik Jawa Timur kerjasama Pusat  Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007,

Sebagai tenaga ahli bidang Sos'al Ekonom: Budaya : Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan UPL) Pemboran
Sumur South West Mudi Tuban Jawa Timur kenasama Pusat Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS berkejasama
dengan Pertamina Petrochina tahun 2007

Sebagai tenaga ahli bidang Sosial Ekonomi Budaya : Upava Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan UPL) PT Jatim
Taman Steel MFG Sidoarjo Jawa Timur kerjasama Pusat Studi
Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH) LPPM ITS dengan PT Jatim
Taman Steel (MFG) Sidoarjo Jawa Timur, 2007.

Surnbnr. Nopember 2
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Curriculum Vitae

Name : Dr. Ir. UDISUBAKTI CITOMULYONO, M.Eng. Sc.

PLACE - DATE OF BIRTH : Blitar, March 18, 1959

PROFESSION : Researcher /Lecturer

PROFESSIONAL ADDRESS : Industrial Engineering Department of Institute
Technology of Sepuluh November (ITS).
Faculty of Industrial Technology (FTT)
Kampus Keputih Sukolilo-Surabaya 60111.Indonesia
Tel,(031) 5939361 Fax (031) 5939362
E-mall: udisubakti@ie.its ac.|d

PERSONAL ADDRESS i JIin, Sutorejo. Selatan No.9, Surabaya 60113.Indonesla
Tel (031) 5921326. E-mail:Ciptemulyono@Hotmail.com

EDUCATION BACKGROUND

1995-2000 ! Universite d'Aix Marseille 111, Centre de Retrospective de
Recherche de Marseille (CRRM). Facultet de Science et
d’Economie. France.

1969-1991 t The University of Melbourne at the International
Development Technology Center-Faculty of Engineering
Australia ( Master in Engineering Science ),

1979 - 1985 t Bandung Institute of Technology- Bandung (ITB) .
Faculty of Industrial Technology-Bandung (Engineer in
Industrial Engineering )

1978 -1979 ¢ Gajah Mada University -Jogjakarta (Chemical Engineering
Faculty) '

PROFESSIONAL EXPERIENCE :

» Head of Academic Affairs of Master Management of Technology Program -ITS
(2008-present )

» Head of Industrial Engineering Department ITS (Since 2004 - 2007)

. Nat[ona; Assessor to National Accreditation Board (BAN-DIKTI) (Since 2004-
present

« National Assessor to Accreditation of National Scientific Journal Board
(DP2M-DIKTT) (Since 2004- presant)

« Co-Promotor and Academic Supervisor for PhD program of ITS and External
Examiner of several Ph-D Student examinations seminar at FTK-ITS.(Since-
2006-present).

» Team Leader of the Corporate Planning Project for PDAM-Surabaya (2006)

«Team Member to “Feasibility Study for New Plant of PT. Semen Tbk” LPPM-
ITS (2005/2006)
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« Team member “Study of Aromatic Petrochemical Industries Development in
East Java”, Disperindag (2006)

¥ « Team Member of Study of Industrial Potential Mapping in South of East Java
¥, (Disperindag- 2001)

< « Tem member of Study Development Model for Improvement and Selection
" of EastJava Industrial Cluster (Bapeprov-Jatim, 2003)

« Team leader to joint research project of PT. Telkom -Insititute of Technology
Sepuluh November (ITS), “ The Economic Scale Study of Communication
Service System in East Java", Surabaya (1991- 1992)

« Team leader to Projects "Environmental Impact Analysis of P.G. Kadipaten. ",
PT. Kartika Pradipta Prisma Consult., Bandung (1991)

« Team member of " Study of the Trend Analysis Distribution of Domestic
Investment in East Java" (Joint Research, BKPMD-FTI ITS, Surabaya, 1991)

« Associate engineer to project " The Development of Mznagement Information
for Directorate of Water Supply”, PT. Bromo Masarang Consult,, Surabaya
(1987 - 1988)

« Associate engineer to the project "Job Description and Analysis of Perumpel
III/IV", Pusat Management dan Pengembangan (PMP) FE-UNAIR, Surabaya
(1986 - 1987).

e Lecturer In industrial management disciplines related to energy-economic
and environmental isues:, environmental managemen: based on ISO 14000,
project management, multicriteria decision making analysis, engineering
economics, etc. at the Industrial Engineering Department, Environmental
Engineering Department, Development Studies of Graduate Program,
Magister Management of Technology of Institute Technology of Sepuluh
November (ITS) Surabaya ( since 1985 - present )

e Lecturer and tralner for "Environmental Impacts Study of Amdal A/B"

N courses in the Center of Population and Environmental Studies (PSLH) ITS,
Surabaya (1992: 1993), (2003- present)

vl |

FOREIGN LANGUAGES:
« English : speaking and writing (active)
« French : speaking and writing (active)
- OTHER EXPERIENCES :
« International Training Program on Effective Energy System for Sustainable
Development, AIT-Bangkok, Thailand (2006)
« International Training Course on Urban and Domestic and Industrial Solid
Waste, AIT-Bangkok, Thailand (2004)
* Training Course on the “"Implementation of An Environmental Management
Systems According to ISO 14001", BSN and 1SO, Surabaya (2001).
» Work-shop on the " Implementation of Clean Technology Production”, BBPT,
Jakarta (2000)
«Work-shop on the “"Environmental Quality Management and Monitoring®, the
Ministry of State for Population and Environment, Jakarta (1985).
» Work-shop on Management of Information Technology, Institute of Business
Management and Technology (IBMT), Surabaya (1992),
* Member of Environment-Energy Studies and Assessment Center (EESAC) in
Surabaya (since 2000 - present)
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1)

LIST OF RESEARCHES AND PUBLICATIONS:

o “Model Multi Criteria Decision Making{MCDOM) Compraomise Programming
Untuk Optimalisasi Produksi Industri Otomatif Yang Berwawasan
Lingkungar!". Industri, Journal Iimiah Sains dan Teknologi Vol. 7, No.2,

2008

e “"Model Cycle MCDM- Analytical Network Process (ANP) and Life Cycle
Assesstment (LCA) Untuk Pengembangan Green Supply Chain Management
Product Plastic Tube”. Jurnal Iimiah Teknik Industri. Bidang Manajemen
Teknologi Lingkungan. Vol. 9, No. 1, 2008

« " Metode MCOM-ELECTRE I untuk Analisis/ Penetapan Segmen Pemasaran
Usaha Jasa Belanja Barang Melalui Telepon Untuk Sebuah Supermarket di
Surabayd”, Eksekutif : Journal of Business and Management. Vol.5, No.l,
April, 2008

e« “Fuzzy Goal Programming Approach for Deriving Prority Weights in the
Analytical Hierarchy Proces (AHP) Method”, Journal of Apnlied Sciences
Research, 4(2), 171-177, 2008,

» “Usulan Pendekatan Multi Criteria Decision Making-AHP (Analytical Hierarchy
Process) Untuk Pemilihan Kebijakan Demand Side Management (DSM) Di PT
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2.1. LINGKUP RENCANA KEG!ATAN YANG AKAN DITELAAH
A. Status dan Lingkup Rencana Kegilatan Yang Ditelaah
A.1. Status Studi AMDAL

Studi Analisis Mengenal Dampak Lingkungan (AMDAL) Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) ini disusun, setelah Studi Kelayakan Teknis dan Ekonomis
yang telah disusun pada tahun 2002 dengan nama Kawasan Indusir di
Lamongan (KIL). Dalam perkembangannrya dan disesuaikan dengan RTRW
Kabupaten Lamongan Tahun 2008 - 2016 , penamaan Kawasan Industri
Lamongan (KIL) tersebut diubah dengan nama yang sifatnya lebih umum
yaitu Kawasan Ekonoml Khusus (KEK). Dimana dalam perencanannya, di
kawasan KEK hukan saja tersedia sarana dan prasarana untuk kegiatan
industri tetapi juga untuk kegiatan ekonomi lainnya

A. 2. Kesesualan Rencana Lokasl Dengan Tata Ruang

Rencana Kegiatan yang akan di studi yaitu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
yang direncanakan akan menempati lahan seluas 500 Ha (5 Km®) di
Kecamatan Paciran - Lamongan yang meliputi baglan selatan dari Desa
Tlogosadang, Sidokelar dan Desa Kemantren bagian selatan. Sebagian
dari lahan tersebut telah berstatus sebagai Tanah Negara.

Lokasi rencana kegiatan ditunjukkan pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.
Lokasl yang dipilih telah disesuaikan dengan RTRW Kabupaten Lamongan
tahun 2008 - 2016 yaitu lahan yang diperuntukkan untuk Ekonomi Khusus
dengan kondisi lahan tergolong tidak produktip , berupa tanah tegalan tadah
hujan.

Penggunaan iahan di Kabupaten Lamongan ditunjukan pada Gambar 2.2 dan
Gambar 2.4.
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A.3. Rencana Kegiatan Penyebab Dampak
1). Tahap Pra-Konstruksi
a). Publikasi Rencana Kegiatan

Publikasi dan sosialisasi rencana kegiatan merupakan kegiatan
pemberian informasi dan mengenalkan adanya rencana pembangunan
kawasan KEK mulai dari fisik KEK, hingga manfaatnya bagi Kabupaten
Lamongan dan Kecamatan Paciran dan sekitarnya khususnya.

Kegiatan ini ini dilakukan melalui poster, pengumuman di koran, serta
pertemuan dengan masyarakat di sekitar rencana lokasl kegiatan KEK

untuk menjaring aspirasl masyarakat.

Kegiatan ini sendiri (konsultasi publik) meripakan bagian dari keterlibatan

masyarakat dalam proses analisis mengenal dampak lingkungan hidups

ebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala Bapedal No. 8 Tahun 2000.

Maksun dan tujuan kegiatan ini adalah :

o Melindungl kepentingan masyarakat;

o Memberdayakan masyarakat dalam memberkan masukan atas
rencana kegiatan psmbangunan KEK yang berpotensi menimbulkan
dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup;

o Memastikan adanya transparansi dalam keseluruhan proses AMDAL
dari rencana kegiatan,

o Menciptakan suasana kemitraan yang setara antara semua pihak yang
berkepent! .gan, yaitu dengan menghormati hak-hak semua pihak untuk
mendapatkan informasi dan mewajibkan semua pihak untuk
menyampalkan informasi yang harus diketahui plhak lain yang
terpengaruh selama proses penyusunan ANDAL,

Dengan informasi yang diberikan secara benar kepada masyarakat,
diharapkan lidak akan menimbulkan keresahan atau persepsi yang keliru
terhadap keberadaan pembangunan KEK.

Masyarakat yang berkepentingan dalam hal ini dibagi menjadi dua
kelompok yaitu :

+ Kelompok masyarakat yang diprakirakan akan terkena dampak .

KA - ANDAL -6
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Kelompok masyarakat ini terdiri dari anggota masyarakat balk yang
terkena dampak langsung maupun tidak langsung

« Tokoh masyarakat yaitu informal leader (tokoh agama, tokoh adat,
profesi dan lain-lain) dan formal leader (RT, RW, Kepala Desa, Camat).

Dari publikasi awal ini, telah terserap berbagai tanggapan dan harapan
masyarakat, seperti :

Pada dasarmya mendukung rencana kegiatan ini, namun mengharapkan
supaya :

air limbah dari KEK nantinya tidak mengganggu atau menurunkan
kualitas air di laut sekitar, karena sebagian besar masyarakat
Paciran bergantung pada perikanan;

Adanya BLK untuk melatih pemuda & masyarakat sekitar rencana
kegiatan untuk mempersiapkan diri dengan adanya perubahan
lingkungan,

Industri atau keglatan lainnya yang berlokasi di kawasan KEK
diminta berkonsultasl dengan Kades dalam hal rekruitment ienaga
kerja;

Masyarakat yang tanahnya dibebaskan, agar anggota keluarganya
diprioritaskan dalam penerimaan lenaga kerja di kawasan KEK:
Supaya pengaturan lalu lintas selalu diperhatikan;

Jangan sampai adanya kawasan KEK justeru akan menurunkan
PAD Desa karena sumberdaya alam yang hilang;

Gas buang, kebisingan dan lain-lain supaya dikelola jangan sampai
mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar;

Pengelola KEK serta investor juga berpartisipasi dalam pengelolaan
keamanan dan lingkungan;

Masyarakat jangan sampai menjadi korban dari dampak
pembangunan KEK

Data masukan diatas, dampak potensial yang diprakirakan akan timbul
akibat kegiatan publikasi dan sosialisasi adalah adanya keresahan
masyarakat, serta adanya persepsi masyarakat yang menyangkut
kemungkinan timbulnya gangguan lalu lintas, kebisingan dan dampak-

dampak lainnya.
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b). Pembebasan Lahan

Proses pembebasan lahan adalah sebagai berikut :

« Pengukuran dan pendataan

 Musyawarah untuk menentukan ganti untung antara pemrakarsa dan
warga yang terkena proyek.

» Penetapan ganti untung berdasarkan pada kesepakatan

¢ Diumumkan haslil gantl untung

+« Pembayaran

Lahan yang akan dimanfaatkan sebagal kawasan KEK sebagian besar

merupakan tanah negara dan merupakan lahan ladang. Penentuan ganti

untung lahan untuk |ahan masyarakat dilakukan dengan musyawarah

berdasarkan hasil kesepakatan pemilik lahan dan pemrakarsa (Pemkab).

Penetapan harga tanah didasarkan pada kiasifikasl tanah / lahan yang

dibebaskan.

Selain ganti untung atas kepemilikan tanah/lahan, diberikan juga ganti untung
untuk tanaman dengan ketetapan bahwa nilai ganti ruginya didasarkan pada
jenis dan ukuran tanaman, sesuai dengan aturan yang dikeluarkan oleh
Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Lamongan.

1) Tahap Konstruksi
a). Penerimaan tenaga kerja proyek.

Untuk menunjang pekerjaan persiapan dan pelaksanaan konstruksi
pelaksanaanya diserahkan kepada kontraxtor/subkontraktor yang tentunya
akan memeriukan sejumiah tenaga kerja yang sesuai dengan disiplin keahlian
yang diperlukan dalam mendukung kelancaran aktivitas pembangunan KEK.
Tenaga yang akan dilibatkan pada tahap persiapan dan pelaksanaan
konstruksi dapal berusal darl tenaga kerja lokal atau tenaga kerja pendatang
yang berasal dari lua daerah.

Kepada kontraktor/subkontraktor selalu dianjurkan agar tenage kerja
yang dibutuhkan agar diprioritaskan dari tenaga kerja lokal dengan persyaratan
sesual dengan spesifikasi pekerjaan dan keahlian yang diperlukan proyek.
Namun demikian jika tenaga kerja lokal tidak memadal tidak tertutup
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kemungkinan untuk didatangkan dari luar daerah, dengan demikian pada tahap
konstruksi inl akan terbuka kesempatan dan peluang kerja.

b). Mobilisasi alat-alat berat dan material

c).

Peralatan berat dipakai dalam pekerjaan kontruksi akan sangat dibutuhkan

untuk penyiapan lahan maupun pembangunan fisik bangunan, prasarana dan
sarana KEK. Peralan berat yang diperiukan tersebut meliputi bulidozer,
excavator, dozer shovel, dan dump truck.
Selanjutnya, peralatan berat tersebut akan dioperasikan untuk kegiatan
pengurugan dan penimbunan rencana tapak bangunan, prasarana Jdan fasilitas
KEK yang aka dibangun. Sedangkan peralatan berat untuk pengangkutan
material bahan bangunan akan dioperasikan untuk mengangkut material yang
ada di wilayah tapak proyek dan atau bahan-bahan bangunan lain yang harus
didatangkan dari luar daerah. Mengenai pengadaan bahan galian Golongan C
(pasir, batu kal) dilakukan cara pembelian dari pihak ke tiga yang
pelaksanaannya akan dilakukan secara bertahap.

Pembangunan Prasarana Jalan

Salah satu elemen penting suatu kawasan ekonomi khusus (KEK) adalah
sistem transportasinya. Fungsl jalan seperti jalan kolektor primer/sekunder,
jalan arteri, memiliki peran sangat penting untuk berfungsinya suatu kawasan
industri. Perencanaan bagi fasilitas-fasilitas sistim transportasi dipandang perlu
dan merupakan kerangka fisik dasar bagi pertumbuhan atau kemunduran suatu
kawasan khusus baik untuk industri maupun kegiatan ekonomi lainnya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pembangunan jalan

antara lain

1) Pembuatan basecamp pekerja dan akftivitas kehidupan sehari-hari,

2) Pengoperasian alat-alat berat seperti buldozer, dump truck, tractor, stum
dil.

3) Pengurugan rencana tapak jalan.

4) Pengangkutan material / bahan bangunan jalan.

5) Pengerasan dan pengaspalan badan jalan.

6) Penanaman tinaman penghijauan.

7) Pemasangan lampu / penerangan jalan dan sistem drainase.
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d). Pembangunan Kelengkapan Fasilitas
1 1). Penyediaan Air Bersih

Yaitu kegiatan pembangunan sistem perpipaan untuk air bersih yang di

sambung dengan sistem jaringan air bersih dari PDAM Kabupaten Lamongan
atau menggunakan air tanah bila memungkinkan.

2). Pembangunan Jaringan Drainase dan Limbah

3).

Pembangunan jaringan drainase bersamaan wakiunya dengan

pembuatan jalan.
Pembuatan sistem drainase air hujan dalam pengembangannya didasarkan
pada :

- Volume air hujan meliputi kuantitas air hujan dan tingkat aliran air

- Kemiringan tanah/kondisi topografi

- Intensitas air hujan

- Wilayah tangkapan drainase.

Berdasarkan hal-hal diatas maka jaringan drainase air hujan dikawasan
KEK Dbertujuan untuk mengalirkan air hujan yang mengalir dipermukaan
tanah atau limpasan air hujan secepatnya kesaluran-saluran yang ada.
Sistem yang digunakan untuk drainase air hujan disini adalah sistem drainase
alaml dan sistem drainase buatan. Sistem drainase alami dikategorikan
dalam alur saluran kondis fisik alami saluran drainase yang ada berdasarkan
contour lahan, sedangkan sistem drainase buatan dikategorikan sebagai
saluran primer dan salurai sekunder. Sistem saluran yang digunakan adalah
sistem saluran tertutup dan terbuka dengan sistemn gravitasi dan konsentrasi
beton dengan dimensi yang sesual dengan kapasitas yang diperiukan.

Untuk keperiuan drainase dalam areal kawasan KEK digunakan acuan pola
drainase permukaan, dimana arah aliran air mengalir ke arah utara menuju
Laut Jawa.

Pembangunan Pengolahan Air Limbah

Air limbah yang dihasilkan di kawasan industri KEK terbagi dua yaitu air
limbah domestik dan air limbah non domestik.

KA - ANDAL I-10



Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

Alr limbah domestik terdiri dari air buangan dari dapur/kantin setiap industri &
usaha lainnya di kawasan KEK serta air buangan yang berasal air resapan
darl septic tank.

Air limbah non-domestik yaitu air limbah yang berasal dari proses.

Secara keseluruhan pembuangan air limbah tersebut dialirkan ke unit
pengolahan yang terpusat Instalasi Pengolahan Air Buangan (WWTP) yang
bekerja secara fisik dan blologis sebelum air limbah dialirkan ke saluran
drainase menuju ke Laut Jawa (utara).

4). Pembangunann tempat pembuangan sampah domestik

Sampah padat (domestik) seperti sampah dari kegiatan pelayanan kantin
dan sampah organik (pemeliharaan taman) merupakan faktor yang juga
mendapat perhatian.

Dalam pengelolaan sampah domestik, sebagai acuan digunakan UU No. 18

tahun 2008 tentang Sampah, dimana sampah domestik dari kegiatan

industri tidak lagl dibuang ke TPA kota tetapi diolah sendiri , seperti dengan
cara komposting atau sistem lainnya.

Untuk sistem pengangkutan sampah domestik di kawasan KEK diupayakan

dengan tahap sbb :

- Sampah dari setiap industrikegiatan usaha dikumpulkan pada tempat
tertentu (bak sampah). Darl bak tersebut kemudian diangkut menuju TPA
KEK dengan menggunakan mobil sampah (khusus).

Adapun sarana yang menunjang dalam pengelolaan sampah meliputi :

a. Bak sampah sementara (TPS) disetiap lokasi industri & perkantoran

b. Truk-truk sampah yang dioperasikan secara kontinyu untuk menghindari
penimbunan sampah.

§). Pembangunan Jaringan Listrik

Selain untuk keperluan setiap industri dan kegiatan usaha lainnya di

kawasan KEK listrik juga diperlukan penerangan jalan sekitar 2% dari
kebutuhan total perumahan. (saat ini PLN sdang membangun gardu induk
PLN di bagian timur rencana lokasi KEK).

6). Pembangunan Jaringan Telepon
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Strategi pengembangan jaiingan telekomunikasi/piayanan telepon

- kawasan industri KEK akan disesuaikan dengan tahap pengembangan

pembangunan KEK. Pembuatan jaringan telepon ini akan dilakukan sendiri

pengelola kawasan bersamaan wakturya dengan tahap pembangunan

industri bersama-sama dengan Telkom

Kebutuhan telepon, diperkirakan minimal 2 line untuk sefiap industri

Untuk kebutuhan non-industri seperti untuk areal perdagangan,

pergudangan diperkirakan kebutuhan sambungan telepon sokitar 5 % dari

kebutuhan untuk industri.

7). Pembuatan Jalur Hijau

Jalur hijau (Green Areas) suatu kawasan khusus merupakan
penggunaan [ahan yang didominasi cleh kawasan hijau atau hutan buatan,
Wilayah ini selain digunakan untuk kegiatan paru-paru kawasan KEK juga
sebagal resapan air hujan. Keglatan-kegiatan yang akan dilakukan
diantaranya adalah penanaman tanaman, pemupukan, pemeliharaan
tanaman dan pemangkasan.

8). Kegiatan pembangunan kantor pengelola kawasan dan permumahan

Kantor pengelola kawasan dan perumahan akan dibangun bersaman
dengan pembangunan fasilitas kawasan lainnya.

9). Kegiatan Demobilisasi Tenaga Kerja

Kegiatan demobllisasi tenaga kerja merupakan kegiatan pemutusan
kerja sebagian atau seluruh pekerja yang sudah tidak terlibat lagi dalam
kegiatan konstruksi pembangunan kawasan KEK berserta semua
fasilitasnya Kegiatan ini juga dilakukan secara bertahap sesual dengan
Jenis dan tahapan kegiatan proyek.

9). ICegiatan Demobilisasi alat berat dan pembarsihan sisa material

Kegiatan ini merupakan kegiatan di akhir tahap konstruksi berupa
kegiatan pemulihan kembali bekas-bekas materialbahan maupun
pengembalian . peralatan-peralatan berat yang sudah tidak digunakan lagi

) dalam kegiatan konstruksi, yang dapal mengganggu estetika lingkungan
sekitamya.
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3). Tahap Pasca-Konstruksl (Operasi)

a). Operasional Blok Plan

Dimaksudkan dengan tahap pasca-konstruksi disini adalah telah siapnya
lahan (Blok Plan) beserta semua fasilitasnya untuk menerima investor masuk
berlokasi di kawasan KEK.

Blok kawasan untuk industri direncanakan akan menempati sekitar 300 Ha
atau 60% dari luas kawasan, dan 40% lainnya direncanakan akan difungsikan
sebagai .

» sekitar 30 % dari luas lahan akan digunakan untuk fasiitas :
- areal pengolahan air limbah (WWTP waste water treatment plant)
- ruang terbuka hijau
- fasilitas umum
- kantor pengelola kawasan
- jalan
- trotoar serta areal parkir kendaraan.
» Seluas sekitar 10 % dari luas lahan, dimanfaatkan untuk pagar pembatas,

penerangan jalan serta perumahan karyawan dan buruh.

Pengaturan Blok Plan tersebut disesuaikan dengan Keputusan Menprindag RI

No. 50/MPP/Kep/21/1997 tanggal 20.02.1987 untuk kawasan industri dengan

luas 200 - 500 Ha, yaitu :

- maksimal 30% terdiri dari jalan dan sarana penunjang lainnya

- ruang terbuka hjiau minimal 10%

- maksimal 70% terdiri dari kapling industri (45 — 70%), kapling komersial
maksimum 17,5% dan kapling perumahan 10-25%.

Blok Plan Kawasan KEK seperti pada Gambar 2.5.

Dalam pembangunan kawasan KEK, pembangunan sangat terkait dengan
kecepatan pemasaran, karena itu dalam pembangunan lokasi kawasan KEK
seluas 500 Ha Ini akan dilakukan secara bertahap, yaitu :

- Tahap |, seluas 150 Ha (30 %)
- Tahap 2, seluas 210 Ha (42 %)
- Tahap 3, seluas 140 Ha (28 %),

Tahap pembangunan seperti pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.5.
Blok Plan Kawasan Ekonomi Khusus
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Tahap Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus

| O e AR S MY KMRE AL FASLM

Rl A LA KA -.-L_,.:__
-'F! RUMARAR] KART Ayl ..-.wm-

-li...uuu TR iR HidA Bl oA PRMGEL LA
SKRALA N BB WA BAN B AR AT FOAR AS G M AR

KA - ANDAL I- 15



b). Kegiatan pembangunan industri dan kegiatan usaha lainnya

Kegiatan pembangunan bangunan industri maupun usaha lainnya serta
unit proses produksi dilakukan oleh pemilik areal (industri). Pada fase ini,
keglatan angkutan material bangunan, alat berat, masuknya tenaga kerja
kemball akan terulang dan kegiatan akan berakhir setelah semua areal untuk
kapling industri seluas 350 Ha telah terisi seluruhnya.

¢). Penggunaan Sarana Fasilitas Umum

Fasilitas umum di kawasan KEK yang dioperasikan meliputi fasilitas Klinik,
sarana olah raga, pendidik dan tempat peribadatan.

d). Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan air bersih sangat tergantung dari jenis kegiatan dan atau
industri, Direncanakan industri maupun kegiatan usaha lainnya yang akan
berlokasi tidak termasuk industri yang membutuhkan air relatip besar, seperti
industri pulp dan kertas, industri gula dan industri MSG.

Dengan demikian kebutuhan air bersih direncanakan masih mampu disuplal
oleh PDAM Kab. Lamongan dengan bahan baku dari Bengawan Solo.

e). Pemanfaatan Jaringan Drainase

Rencana sistem drainase di kawasan KEK terbagi menjadi sisten
drainase alami dan buatan.. Sistem dra/nase alami, dikategorikan dalam alur
saluran kondisi fisik alami yang sudah terbentuk. Sedang saluran buatan
dikategorikan sebagal saluran primer dan sekunder. Tipe saluran
direncanakan menggunakan saluran terbuka untuk kemudahan
membersihkan.

f). Pengolahan Air Limbah

Air limbah domestk & industri diolah di unit WWTP. Sistem pengolahan
menggunakan system biologis yang mampu mengolah air limbah dengan
parameter pencemar bahan organik (diukur sebagai BOD). Setiap industri
yang akan membuang air limbah ke unit pengolahan terpusat, diwajibkan
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menyesualkan kualitas air limbah yang akan dibuang sesual dengan

persyaratan darl kawasan.
Hasil olahan yang telah memenuhi baku mutu air limbah sesual peraturan

perundangan akan dibuang ke perairan (Laut Jawa) menggunakan saluran
tertutup ( @ 200 - 600 mm)

g). Keglatan angkutan sampah domestik.
Sistam pengelolaan sampah dilakukan secara terpusat dengan estimasi
sampah sekitar 100 m’/harl untuk 500 Ha. Angkutan sampah menggunakan

truk sampah (khusus) yang tertutup dengan dilengkapi dengan press ke TPA
KEK dan di proses untuk komposting sehingga kompos yang dihasilkan dapat

dimanfaatkan untuk penghijauan di areal KEK maupun lingkungan sekitar
KEK.

h). Listrik dan Telepon

Pengoperasian listrk dilakukan oleh pihak PLN, sedangkan
pengoperasian telephon di'akukan oleh pihak yang berwenang yaitu Telkom.

). Pemanfatan jalur Hijau

Kawasan konservas! merupakan penggunaan lahan yang didominasi
oleh kawasan hijau. Wilayah ini selain digunakan sebagai kawasan
konservasi juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi, meliputi : jalur
hijau, kawasan jalur jJalan dan daerah terbuka hijau Keglatan-kegiatan yang
akan dilakukan diantaranya adalah penanaman tanaman, pemupukan,
pemeliharaan ti yaman, dan pemangkasan.

A4, Keglatan yang ada di sekitar rencana keglatan dan dampak yang
ditimbulkan

1). Kegiatan di sekitar rencana lokasi kawasan KEK.

Lingkungan di dan sekilar rencana lokasl keglatan merupakan lahan ladang
dengan pemukiman terpusal sekitar pesisir balk di Desa Tlogosadang,
Sidokelar maupun Desa Kemantren yang merupakan desa nelayan.
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i Kegiatan dan rencana keglatan di sekitar rencana lokasi keglatan KEK, antara

. lain :
i . Kawasan Lamongan Shorebase (LS) sekitar 1 km dari lokasi ke arah barat

di Tanjung Pakis Kecamatan Paciran;
| - Kawasan wisata terpadu Lamongan yang meliputi Wisata Bahari Lamongan
(WBL) di Desa Paciran sekitar 2,7 km ke arah barat yang mencakup
Tanjung Kodok dan Goa Maharani
| - Pelabuhan nelayan di Kec. Borondong sekitar 5 km ke arah barat
- PT. DOK
' - Pelabuhan ASDP di Dwesa Tunggul , Kacamatan Paciran
- Industri PT.Omya
- Sedang dibangun gardu induk PLN di sisi timur rencana kawasan KEK

Keberadaan LS sangat menunjang rencana kawasan industi KEK.
Dimana kawasan LS telah dilengkapi dengan yetti/pelabuhan dengan ukuran
50 x 100 m yang dapat digunakan merapat kapal berbobot 42.000 DWT serta
juga dilengkapi dengan sarana pergudangan baik terbuka maupun tertutup,
bunker penyimpanan air bersih, warehouse, areal penyimpanan limbah B3 dan
sebagainya untuk kegiatan yang terkait dengan MIGAS.

Kawasan Wisata Bahari Lamongan yang kini telah dilengkapl dengan
kebun binatang (ZOO) akan memberi dampak yang sangat positip pada
- kawasan industri KEK, seperti tempat rekreasi yang sangat mendidik bagi

karyawan dan kaluarganya. Begitu juga keberadaan kawasan KEK akan
meningkatkan jumlah pengunjung Kawasan Wisata Bahari Lamongan.

-

Pelabuhan ASDP di Desa Tungul Kecamatan Paciran di atas lahan
seluas 5 Ha sehingga memenuhi standar pembangunan sebuah pelabuhan
penumpang. Pelabuhan ASDP di Kec. Paciran ini diproyeksikan sebagal
pelabuhan penumpang yang menggantikan pelabuhan Tanjung Perak di

| Surabaya dimana pelabuhan Tanjung Perak yang akan datang direncanakan
sebagai pelabuhan peti kemas untuk melayani kawasan indust:i secara global.
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2). Dampak lain yang kemungkinan terjadi selama pembangunan KEK

4

Kegiatan tahap pra konstruks/

Kegiatan perencanaan tapak diprakirakan dapat berpengaruh pada
peruntukan lahan, karena dalam perencanaan tapak selain mencakup
konsep perencanaan tata letak industri dan kegiatan usaha lainnya juga
seluruh fasilitas pendukung kegiatan di kawasan tersebut, Adanya
perencanaan lapak yang didahului oleh kegiatan survey diprakirakan juga
dapat mengundang spekulan terutama untuk lahan-lahan yang belum
dibebaskan.

Keglatan sosialisasi pada masyarakat yang dilakukan untuk memberikan
informasi awal tentang rencana proyek, kemungkinan akan memberikan
dampak adanya tanggapan, harapan dan mungkin juga konflik sosial
terutama apabila hasil sosialisasi tidak sesual dengan keinginan dan
harapan masyarakat sekitar rencana lokasi kawasan KEK.

N Kegiatan pembebasan lahan dapat menimbulkan keresahan dan
persepsi pada masyarakat akibat kemungkinan ganti untung tanah dan
lahan yang tidak sesual dan munculnya beberapa spekulan tanah,
Keresahan masyarakat akan memicu konflik sosial dan gangguan
kamtibmas serta gangguan kelancaran pelaksanaan proyek.

‘ Kegiatan pengukuran dan pematokan lahan proyek dapat
menimbulkan persepsi masyarakat dan sikap masyarakat yang kurang
baik terutama masyarakat yang belum mengetahuli rencana proyek
pembanguran kawasan KEK.

b. Kegiatan tahap tahap konstruksi

1). Tahap Persiapan Proyek

Beberapa tahap persiapan konstruksi yang menimbulkan dampak terhadap
lingkungan adalah sebagai berikut:

¢ Keglatan mcbilisasi peralatan alat kerja dapat menimbulkan dampak
adanya penurunan kualitas udara, peningkatan kebisingan, penurunan

KA - ANDAL In-19



Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

kesehatan masyarakat yang dilalui alat berat/truk material, kemungkinan
kerusakan prasarana jalan yang berakibal penurunan tingkat pelayanan
jalan maupun kemacetan pada jalan yang dilalul truk proyek.

+ Kegiatan mobilisasi tenaga kerja dapat menimbulkan dampak adanya
kesempatar, kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan
kemungkinan keresahan masyarakat, kecemburuan sosial dar gangguan
kamtibmas apabila pekerja lebih banyak didatangkan dar luar wilayah
studi.

+ Kegiatan pembersihan dan penyiapan lahan dapat menimbulkan dampak
terhadap penurunan kualitas udara dengan adanya peningkatan kadar
debu, peningkatan kebisingan, dan hilangnya komunitas vegetasi dan
satwa yang berakibat turunnya keanekaragaman vegetasi dan satwa
tersebut.

2). Tahap Pelaksanaan Konstruksi

Keglatan pada tahap pelaksanaan konstruksl yang dapat menimbulkan
dampak adalah sebagal berikut:

+ Kegiatan Mobilisasi Material
Kegiatan tersebut dapat dapat menimbulkan dampak adanya penurunan
kualitas udara dan peningkatan kebisingan, penurunan kesehatan
masyarakat meningkatnya kepadatan lalu-lintas, kemacetan dan
kemungkinan kerusakan jalan yang dilewati oleh truk-truk pembawa
material proyek.

+ Keglatan pembangunan konstruksi kantor pengelola & fasilitas umum &
soslal
Kegiatan ini dapat menimbulkan dampak terjadinya penurunan kualitas
udara (debu) dan peningkatan kebisingan, kemungkinan timbulnya
kecelakaan kerja di lapangan, dan meningkatnya air larian,
genangan/banjir di sekitar lokasi permukiman.

4+ Kegiatan pembangunan jalan dan saluran drainase
Adanya pembangunan jalan lingkungan akan memberikan dampak
negatip berupa penurunan kualitas udara dengen adanya peningkatan
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kadar debu, peningkatan kebisingan, penurunan kesehatan masyarakat,
meningkatkin debit air larian ke saluran drainase yang ada.

Kegiatan penataan landscape

Kegiatan penataan landscape sekaligus finishing akan memberikan
dampak positip terjadinya penataan ruang dan lahan yang jauh lebih balk,
diversitas vegetas darat meningkat, kualitas iklim mikro meningkat dan
estetika lingkungan, dan meningkatkan air resapan untuk recharge air
tanah.

Kegiatan demobilisasi alat-alat berat dan pembersihan sisa material,
dapat menimbulkan dampak adanya penurunan kualitas udara dan
peningkatan  kebisingan, penurunan  kesehatan  masyarakat,
meningkatnya kepadatan lalu-lintas, kemacetan dan kemungkinan
kerusakan jalan yang dilewati oleh alat-alat berat.

Kegiatan demobilisasi tenaga kerja yang terjadi pada tahap konstruksi
dapat menimbulkan dampak hilangnya kesempatan kerja bagi pekerja
yang telah habis masa kontraknya sesual jadwal pekerjaan yang telah
ditentukan.

¢. Kegiatan Tahap Operasi

Kegiatan pada tahap pasca konstruksi yang menimbulkan dampak

terhadap lingkungan seperti :

+

Kegiatan pengoperasian kawasan KEK akan memberikan dampak
terhadap lingkungan barupa dampak negatip vaitu timbulnya limbah
padat, limbah cair, perubahan kualitas air sekitar muara saluran
pembuangan limbah calir maupun saluran drainase dari kawasan KEK,
peningkatan bangkitan lalu-lintas menuju lokasi dan meninggalkan lokasi
permukima, keceamburuan dan/atau konflik dengan masyarakat/penduduk
lama. Sedangkan dampak positip yang timbul diprakirakan berupa
adanya multiplier efek sekitar kawasan KEK, peningkatan status dan
harga tanah sekaligus paningkatan pendapatan
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+ Kegiatan operasional fasilitas sosial dan umum
Fasllitas sosial & umum bukan hanya untuk pengguna kawasan tetapi
juga dapat digunakan oleh masyarakat di sekitar lokasi. Sehingga
operasial fasilitas sosial & umum ini dapat lebih merekatkan hubungan
antara penghuni perumahan karyawan & buruh dengan masyarakat
sekitar

2.2. LINGKUP RONA LINGKUNGAN AWAL
A. FISIK KIMIA
1), Kualitas Udara

a). Tipe Iklim dan Cuaca
Tipe klim berdasarkan Schmids Ferguson terdapat enam tipe yaitu :

A = Tipe sangat basah

B = Tipe basah

C = Cukup basah

D = Sedang

E = Kering

F = Sangat Kering
Kondisi cuaca sekitar lokasl kawasan industr KIL secara umum mengikuti
kondisi cuaca daerah pantal tropls pada umumnya, dimana lemperatur udara
rata-rata berkisar antara 27 - 35 derajat Celcius.
Kabupaten Lamongan memiliki tipe iklim sedang (D) dengan nisbah rata-rata
jumiah bulan kering dan rata-rata jumiah bulan basah (g) adalah 60-100 %.
Bulan kering adalah bulan dengan curah hujan < 60 mm, sedangkan bulan

basah adalah bulan dengan curah hujan >100 mm. Curah hujam tertinggi
terjadl pada bulan Desember sampal dengan bulan maret, sedangkan pada
bulan-bulan lain curah hujan relatif rendah. Rata-rata curah hujan pada tahun
2004 - 2006 dari hasil pemantauan 25 stasiun pengamatan hujan tercaiat
sebanyak 1255 mm dan harl hujan tercatat 72 hari,

Kelembaban udara rata-rata berkisar 46 — 75 % sepanjang bulan Maret hingga
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b). Kualitas Udara dan Kebisingan

Untuk menentukan kualtas udara ambien di dan sekitar lokasi kegiatan
kawasan KEK, akan ditentukan dibeberapa titik lokasl, yakni di lokasi rencana
kawasan KEK, di sebelah barat dan timur rencana lokasi kagiatan. Di sebelah
timur merupakan jalan desa menuju ke Desa Baluri, sedangkan sebelah barat
merupakan lokasi yang tedekat dengan kegiatan lain seperti pemukiman
maupun keglatan industri seperti kawasan LS.

2). Fislografl dan Geologl
a. Topografi

Ditinjau dari kelerengan lahan, Kecamatan Paciran dengan luas lahan 4.789
Ha mempunyai kelerengan bervariasi antara 2 - 15% hingga 40° yaitu :
- sekitar 4,314 Ha dengan kelerengan lahan 2 - 15°
- sekitar 425 ha dengen kelerengan lahan 15 — 40°
- sekitar 50 Ha dengan kelerengan lahan > 40 °

Kontur saat kini dan rencana kondisi kontur di rencana lokasi kegiatan
kawasan KEK, ditunjukkan seperti pada Gambar 2.7

b). Kondisli Geclogl

Letak gec grafls Kecamatan Paciran pada posisi 8°51' 54 " - 7°23' 06"
LS , 112 4 41" - 112 ° 33 45 BT. Secara umum kondisi geologl di
Kecamatan Paciran khususnya dan Kabupaten Lamongan di bagian Ulara
umumnya yang merupakan daerah pesisir termasuk dalam Zona Rembang
yang disusun oleh endapan paparan yang kaya akan unsur karbonatan,
sedangkan wilayah bagian tengah termasuk darl Kabupaten Lamongan
merupakan dataran rendah dan merupakan daerah tertutup hasil pelapukan
dan erosi darl bebatuan yang lebih tua dari zona Kendeng dan Rembang.

c). Jenis Tanah

Jenis tanah di Kabupaten Lamongan terdiri darl 8 (delapan) macam,
yailu Alluvial Hidromurti (0,14%), Alluvial Kelabu Kekuningan (37,96%),
Assosiasi Hidromurti (0,33%), Litosol (4,22%), Regusal Coklat Kekuningan
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3).

(0,19%), Grumosol Kelabu (1,17%), Kpl. Grumosol Kelabu Litosal (43,57%)
dan Kpl. Medeleran Merah dan Litosal (12,41%) dengan klasifikal tanah
terbesar merupakan Jenis tanah Kpl. Grumosol Kelabu Litosal.

Untuk rencana lokasi kawasan KEK, jenis tanah merupakan Aluvial Kelabu
Kekuningan

Hidrologl

Ketersediaan air di Kabupaten Lamongan didominasi oleh air parmukaan,
seperti Bengawan Solo. Dimana saat musim penghujan sering terjadi banijir
namun sebaliknya saat kemarau sangat jauh berkurang bahkan disebagian
besar wilayah Kabupaten Lamongan sudah sulit dijumpai air permukaan.
Morfologi Kabupaten Lamongan yang relatif datar bahkan beberapa wilayah
dijumpai cekungan-cekungan yang saat ini berupa rawa serta beberapa area
dengan keadaan genangan yang berlangsung periodik tampal 2 — 3 bulan
pada musim kemarau,

Kecamatan Paciran dan rencana lokasi kegiatan kawasan KEK dengan
kontur relatip tinggl dibanding sekitamya, sehingga merupakan wilayah yang
relatip bebas dari genangan.

Selain Bengawan Solo ( 68 km), juga dijumpai Kali Blawi sepanjang 33
km dan Kall Lamong sepanjang 32 km

Dilokasi studi tr.;dapat sungai kecil yang alirannya melewatl lahan rencana
kawasan KEK. Sungai inl memiliki luas DAS hanya 11 km® (seperti pada
Gambar 2.8.) dan panjang sungal 4 km. Kemiringan rala-rata sungal cukup
terjal yaitu 0.025. Sungai inl pada musim hujan mengalirkan alr hujan yang
Jatuh di daerah alirannya, namun pada waktu musim kemarau sungal kering.

Pola Penggunaan lahan

Penggunaan lahan di kabaupaten Lamongan terbagl menjadi 2 macam,
yaitu lawan sawah dan lahan non sawah.
Lahan sawah terdiri dari sawah teknis, non-teknis, sederhana dan sawah
tanah hujan.

KA - ANDAL I-25




| Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

Kol o gram
S b - . AT J
B L SRELAF ?'vr!‘.'-'-'f‘-"" v %
= ' _-Il'l,,-:"-;.. ""”:_j "l
. " - wfie'gs 1,00 s - W Ll
s : T [ ™ i s b i J.l:_ #
ik S 1 = U ¥ i \.'
R ,f;-o‘,..-.\‘ A 1+4 Y -.._-..'.;}_"-..._'; Wi ofivie
i S et l ES O e I
& e r A ' T
| iy - I.I ‘;}tﬂr Ty s . e 25 1.'_-*:1'
N 572, 4 5 SR < oy, Al
e g A7 A S 5 A
MR s A 7
AR T nnd
Py . .I B ; J e * - I" :._ T
Wigon % i ¢ (e AN
[ o a i * | RENCANA
- 4 it e oh ; Wi
- A i -’ g

Gambar 2.8. DAS Kall Sidokelar

| Sedangkan lahan non sawah terdiri dari perkampungan, Industri,
pertambangan, hutan (tanah bakau) , ladang, tambak dan tanah terbuka,
jalan, sungaifirigasl, dan lain-lain.
|- Untuk Kecamatan Paciran dan lahan untuk lokasi kawasan industri KIL,
merupakan lahan non sawah yaitu tegalkebun.
Menurut penggunaan lahan, di Kecamatan Paciran secara umum terdiri :
- Lahan sawah tanah hujan : 321 Ha
- Lahan non sawah tegalkebun :4.204 Ha
| - Lahan non sawah hutan negara : 770 Ha
| - Hutan rakyat . 125 Ha
- Tambak : 47 Ha

| - Pekarangan, bangunan, halaman : 512 Ha
- lain-lain : 149 Ha

| 4). Transportasi

|| Kondisi rona awal transportasi secara umum akan dibagi dua bagian yaitu
! kondisi geometrik jalan dan kondisi lalu lintas. Beberapa ruas jalan yang
i masuk dalam rona awal studi inl meliputi (Gambar 2.9)

1. Ruas jalan arteri pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar Lamongan

& 2. Ruas je.an akses di Desa Tlogosadang sampai Desa Bluri.

i
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Gambar 2.8. Kendisi Geometrik jalan arteri pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar
Lamongan (jolan akses ke kawasan KEK)

* Kondisl Geometrik Jalan,
a. Ruas jalan arteri pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar Lamongan

Ruas jalan ini merupakan ruas arterl primer dengan status pembinaan
merupakan jalan nasional yang merupakan jalur Pantai Utara (Pantura) Pulau
Jawa. Jalan ini merupakan jalan 2/2 UD atau jalan yang memiliki 2 lajur dengan 2
arah tidak mempunyai median jalan. Lebar jalan ini rata-rata adalah 7 m (lihat
Gambar 2.10)

b. Ruas Jalan Akses di Desa Tlogosadang Sampal Desa Bluri

Ruas Jalan inl merupakan jalan kolektor sekunder dengan status kewenangan
pembinaan jalan adalah jalan kabupaten. Tipe jalan ini adalah 2/2 UD atau jalan
dengan dua lajur dan dua arah pergerakan lalu lintas. Sedangkan jenis
perkerasannya adalah rigid pavement (perkerasan kaku)dan lapisan penetrasi
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Tipe Jalan: Kondisi Perkerasan:
Interurban Road 2/2UD Asphalt Concrete (AC)
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Gambar 2.10. Ruas |alan

(lapen), panjang rigid pavement adalah + 600 m dengan kondisi perkerasan
masih baik dan fleksibel pavement (lapen) hampir di sepanang ruas jalan akses
ini (+ 3 km) dengan kondisi perkerasan sudah menunjukkan kerusakan seperti
retak (crack), berlubang (pot hole) dan deformasi.

Lebar perkerasan adalah 4 m dengan lebar bahu jalan rata-rata 1 m kiri dan
kanan jalan (Gambar 2.11).
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Tipe Jalan: Kondisi Perkerasan:
Interurban Road 2/2UD Rigid dan Lapen Kondisi Rusak

A imy 4 m | 1mg

Gambar 2.11. Kondisi Geometnk Jalan Akses di Desa Tlogosadang
Sampai Desa Bluri
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Kondisi Lalu Lintas,

a. Ruas jalan arteri pantura Jawa Timur di Desa Sidokelar Lamongan

Kondisi lalu lintas yang melewati jalan ini merupakan mix traffic dengan volume
lalu lintas dominasi kendaraan berat. Ruas jalan ini merupakan jalan luar kota
(interurban road) dengan volume lalu lintas tidak banyak atau cukup lengang.
Untuk perhitungan volume lalu lintas maka jenis kendaraan akan dibagi menjadi
5 jenis kendaraan berdasakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). Jenis-
jenis kendaraan tersebut adalah:
1. Light vehicle (Kendaraan Ringan)
Kendaraan bermotor beroda empat, dengan dua gandar berjarak 2,0 - 3,0 m
(termasuk kendaraan penumpang, oplet, mikro bis, pick-up dan truk kecil,
sesual sistem klasifikasi Bina Marga),
2. Medium Heavy Vehicle (Kendaraan Sedang)
Kendaraan bermotor dengan dua gandar, dengan menengah jarak 35 - 50
m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan enam roda, sesual sistem
klasifikasi Bina Marga).
3. Large Bus (Bus Besar)
Bis dengan dua alau tiga gandar dengan jarak as 5,0 - 60 m.
4, Large Truck (Truk Besar)
Truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak gandar (gandar pertama ke
kedua) < 3,5 m (sesuai sistem klasifikasi BEina Marga).
5. Moiorcycle (Sepeda Motor)
Sepeda motor dengan dua atau tiga roda (meliputi sepeda motor dan
kendaraan roda tiga sesual sistem klasifikasi Bina Marga).
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan maka ruas jalan ini mempunyal nilai derajat
kejenuhan jalan kurang dari 0,8,

Ruas Jalan Akses di Desa Tlogosadang Sampai Desa Bluri

Kondisl lalu lintas yang melewatl jalan ini merupakan mix traffic dengan
volume lalu lintas dominasi kendaraan ringan seperti mobil pickup dan sepeda
motor. Volume lalu lintas yang melintas ruas jalan ini tidak banyak atau cukup
lengang Berdasarkan pengamatan lapangan maka dapat disimpulkan bahwa
kondisi kinerja |alannya masih cukup baik, dengan nilal derajat kejenuhan jalan
(DS) masih dibawah 0.8.
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5). Biologl
Lokasi rencana kegiatan KEK di Kec. Paciran dan sekiamya merupakan

lahan ladang yang relatip tidak produktip dna kering dengan vegetasi penyus.n
khs untuk vegetas/ tanah kering, seperti semak, jarak pagar, kaktus, pohin
mimba dan kayu jaran. Sementara ladang ditanami jagung, kacang dan ketela
pohon serta mangga walaupun pohon mangga yang ada kurang memberi hasil
yang baik.

Fauna darat (burung) masih etriihat cukup banyak, seperti burung ketilang
dan perkutut.

6). Sosekbud
a) Kependudukan

%+ Tingkat Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data yang dihasilkan ocleh Biro Pusat Statistik I{-bupntnﬁ
Lamongan Tahun 2007, jumiah penduduk Kecamatan Paciran sebesar
92177 jiwa yang terdirl dari penduduk laki-laki sebanyak 46.185 jwa dan
perempuan sebanyak 46,012 jiwa.Tingkat kepadatan penduduk mencapai
1.739,5 jiwa, dengan sex rasio 100,33

¢ Pertumbuhan Penduduk

Keadaan penduduk diwilayah studl dapat dillhat dari angka
pertumbuhan penduduknya. Faktor yang memberi kontribusi pada
pertumbuhan penduduk adalah angka kelahiran, kematian, kedatangan,dan
kepindahan penduduk. Dalam suatu wilayah angka-angka ini
memperiihatkan dinamika pertumbuhan dan perkembangan perduduknya.
Pertumbuhan Alami penduduk Kecamatan Paciran adalah seperti yang
tertera dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. 1. Perlumbuhan Penduduk di Wilayah Studi -~ Kecamatan Paciran
Tahun 2007

Pertumbuhan Penduduk Lakidaki | Perempuan | Jumiah

Kelahiran 177 140 37
Kematian a6 36 75
Kepindahan Penduduk 1.302 1.085 2.397
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enduduk Penda

783 [1.708 ]

% Struktur Umur dan Tenaga Kerjaan
Struktur Umur adalah pengelompokan umur penduduk di daerah studi
dengan Interval tertentu. Struktur umur inl penting untuk melihat jumiah

angkatan kesja dan angka ketergantungan ( dependency ratio ).

Tabel 2.2. Nilai Potensi SDM di Wilayah Studi - Kecamatan Paciran

Tahun 2007
“Potensi SDM Desa Tlogosadang | Desa Sidokelar |
Kepadatan Penduduk 0% 0,25 %
" Struktur Mata Pencaharian 15,14% 2,64 % i
Tingkat Pendidikan Penduduk 46,60 % 2,54 %
| Penduduk memiliki Tanah Sawah 032% 081 %
Penduduk memiliki Tanah Ladang 36,28 % 1982 %
“Pemilik Usaha Peternakan 4183 % 13,88 %
Pemilik Usaha Perikanan 0% 01%
Pemilik Usaha Pertambangan 0.25 % 0,14 %
Pemilik Usaha Perkebunan 0% 0%
" Pemilik Usaha Kerajinan/industri kecll | 0,00 % 0%
“Pemilik Industri Sedang/Besar 0,10 % 0%
“Pemilik Usaha Jasa Perdagangan 0% 0%
Penduduk Usia Kerja 62,71 % 57,48 %
Kualitas Angkatan Kerja 84,88 % 57.80 %
" Pertumbuhan Penduduk 800 % 800 %
Akseplor KB 100 % 30.50 %
Penduduk Penderita Cacat 0,63 % 077 %

Sumber - Analise TPD — BPM Kabupaten Lamongan Tehun 2007

¢  Mata Pencaharian

Kehidupan ekonomi masyarakat pada umumnya ftermasuk menengah
kebawah. Indikator lain, rata-rala pendidikan masyarakal mayoritas ditingkat
SLTP kebawah sehingga banyak penduduk yang bekerja disektor perladangan
/ persawahan secara konvensional dan kini mulai banyak ditinggalkan karena
tak bisa diandakan. Oleh karena itu masyarakat masih berkultur agraris, hal ini
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dikarenakan sumber kehidupan ekonomi masih masyarakat umumnya masih
tergantung dari sektor pertanian, meskipun sudah mulal terdiversifikasi ke
sektor lain seperi perlkanan laut ( nelayan ), wiraswasta, peternakan, dan
menjadi TKI / TKW, hal ini banyak dijumpai di Tlogosadang (sumber : data survey
Studi Kelayakan KiL)

% Pendidikan

Untuk merencanakan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (
SDM ),maka program Pendidikan dan Kesehatan merupakan program yang
penting. Jenis pendidikan yang ada di desa Tlogo Sadang dan Sidokelar rata -
rata adalah Sekolah Menengah meskipun sejak 5 tahun terakhir mulai ada ada
peningkatan dan pergeseran orientasi. Dan prasarana pendidikan yang ada di
Kecamatan Pacran sudah cukup memadai, seperti yang tertera pada tabel
berikut inl :

Tabel 2.3. Prasarara Pendidikan di Kecamatan Paciran Tahun 2007

Prasarana Lembaga Sekolah Gedung Sekolah | Ruang Belajar
&7 47 LEE
50 Negerl 21 21 129
“EMP Negeri = 2 32
"EMP Swasta 3 5 44
SMU Negeri i i 16
"SMU Swasta 4 4 KE]
SMK Swasta 6 8 59
Wi Swasla ar 37 327
MTs Swasta 19 (1] 60
"MA Swasta i i 3 5

“Sumber : Lamongan dalam Angka, Tahun 2007

Tabel berikut ini menyajikan jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan,

Tabel 2 4. Tingkat Pendidikan di Wilayah Studi Tahun 2007

Tingkat Pendidkan Desa Tlogosadang Desa Sidokelar
| Penduduk buta Huruf 0 % 0%
Penduduk Tamat SLTP 48 89 % 2,54 %
Angkatan Kerja Tamat SLTA 30,48 % 182 %
emaja Putus Seko ah 17.88 % 10,77 %
Waijib jar 8 Tahun 0% 0%
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Sumber - Analisa TPD - BPM Kabupaten Lamongan Tahun 2007

& Agama
Salah satu data yang dapat menggambarkan kondisi demografi suatu

masyarakat adalsh agama yang dianut masyarakat. Data agama yang dianut
penduduk di wilayah studi ditampiikan pada tabel 2.5. berikut ini

Tabel 2.5. Proporsi Penduduk di Kecamatan Paciran berdasarkan Agama

Agama Jumiah
Islam 76.990
Katholik 10
Protestan 12
Hindu -
Budha

3
umber - Lamongan dalam Angka Tahun 2007

Dari tabel tersebut diatas, agama yang dianut penduduk di daerah studi
mayoritas adalah Islam, hanya sedikit penduduk yarg beragama Kristen, Katolik,
dan Hindu. Kultur masyarakat yang bemuansa agama ( Isiam ) sangat diyakini
dan karena itu dipertahankan sehingga jika ada pendatang harus menyesuaikan
diri dengan kultur masyarakat setempat. Nilai-nilai agama banyak dirujuk dalam
membangun tatanan hubungan sosial sehingga wajar apabila sosok tokoh
agama ( Kyai ) cukup mendapat tempat dihati masyarakat. Masyarakat sangat
religius dan cenderung fanatik, tidak ada unsur kejawen dan tidak ada adat dan
tradisi Jawa, Aktivitas keagamaannya dalam bentuk pengajlan, istighosah,
sholawat, samroh, hadrah, tiba' , terbangan, dan aktif dalam semua kegiatan
keagamaan berkaitan dengan harl — harl besar Islam, sepert! Maulid Nabi,

Isro'Mi'roj, dan keagamaan lainnya.

b). Sosial Ekonomi

Sasaran ( Populasi ) yang dituju untuk studi AMDAL ini adalah
masyarakat yang berada di lokasl studi. Yang termasuk batas wilayah studi
adalah wilayah yang berada di desa Tlogosadang dan Sidokelar - Kecamatan
Paciran, Struktur sosial mulai ada akibat adanya diferensiasi akibat muncuinya
nilai-nilai sosial Jan material. Nilai-nilai sosial antara lain pendidikan, mobilitas
sosial. Sedangkan nilai-nilai material seperti kepemiikan barang-barang
berharga dan besaran penghasilan. Meskipun umumnya hal itu kurang
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diperhatikan, namun secara sosiologis tetap mempengaruhi pola hubungan
soslal. Kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat berdasarkan pendidikan,
jenis pekerjaan, dan penghasilan. Selain itu kondisi sosial ekonoral masyarakat
dapat diukur dari kondisi dan fasilitas rumah yang dimiliki atau rata-rata jumiah
pengeluaran perbulan. Untuk mendapatkan gambaran menyeiuruh tentang
keadaan masyarakat diwilayah studi, berikut ini dipaparkan keadaan ekonomi
penduduk yang bertempat tinggal diwilayah tersebut.

¢ Pola Nafkah / Mata pencaharlan

Sendi perekonomian di wilayah studi ditunjang oleh sarana dan prasarana
yang memungkinkan perkembangan masyarakat, seperti . pusat perdagangan,
industri, dan pusat kegiatan ekonomi lainnya. Daii data sekunder diketahui
bahwa di wilayah studi banyak terdapat tempat-tempat perdagangan antara lain:
pasar, toko / kics, warung, rumah makan / restoran, koperasi, dan Bank
Perkreditan Rakyat. Kegiatan / usaha tersebut tumbuh dan berkembang serta
mempunyal peranan dalam penyerapan tenaga kerja dan penciptaan
pendapatan masyarakat.

c). Sosial Budaya

Kebudayaan merupakan salah salu aspek penting untuk mengetahul
gambaran suatu masyarakat. Masyarakat merupakan kesatuan hidup yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang beraifat kontinyu,
dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. (Koentjaraningrat ; 1985:146),

Interaksi sosial atau proses sosial yang terjadi di wilayah studi adalah dengan
proses asosiatif alau proses sosial yang mengarah dalam bentuk kerjasama
yang terwujud dalam kegiatan gotong royong.

Nilal-nilai agama banyak mewamai semangat komunitas, termasuk kultur
lokal, sehingga ha nper tidak diketemukan budaya, adat, kebiasaan bemuansa

¢  Interaksi Sosial

Masyarakat di desa Tlogo Sadang dan Sidoltelar tidak memiliki adat istiadat
atau budaya yang spesifik yang menurut undang-undang harus dilindungi
keasliannya. Budaya yang masih sangat kental adalah budaya yang terkait
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tersebut adalah pemeluk agama Islam. Masyarakat di dua desa wilayah studi
cenderung homogeny, terutama dalam hal agama ( Islam ). budaya dan adat
istiadat. Kehidupan masyarakat didua wilayal studi termasuk masyarakat bertipe
Gemainschaft ( paguyuban ), tradisional yang umumnya terorganisasi secara
mekanis ( mechanic solidarity ) yang mengedepankan komunitas dari pada
Gesselschaft, masyarakat rasional yang terorganisasi secara organis ( organic
solidarity ). Begitu kuatnya nilai-nilai keagamaan sehingga hamper semua tradisi,
budaya, dan kesenian local banyak diwamai oleh nilai-nilai agama. Masyarakat
cenderung mengedepankan semangat kebersamaan untuk mewujudkan harmoni
social ( social harmony ) dan karena itu selalu berupaya menghindari perilaku-
perilaku destruktif yang dinilai bisa mengakibatkan disintegrasi sosial. Oleh
karena tu cara-cara akomodatif ( musyawarah ) dan menghidari cara-cara
konflik,pertentangan, apalagl kekerasan atau cara-cara antagonistic lainnya
umunya menjadi pilihan utama dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang
muncul. Tipologi kepemimpinan yang berkembang, cenderung ke tipe
monomorphic leadership meskipun juga menghargai dan menghommati
kepemimpinan formal ( Kepala Desa dan perangkatnya )

¢ Persepsi Masyarakat Terhadap pertumbuhan Industri

Dari data survey untuk Studi Kelayakan Kawasan KEK, diketahui umumnya
masyarakat kurang peduli dengan adanya industrialisasi, sebab ereka mengaku
kurang tertark bekerja di industri karena upahnya sangat rendah. Mereka
umumnya lebin tertarik melaut ( desa Sidokelar ) atau menjadi TKUTKW (
Tlogosadang ). Masyarakat di kedua wilayah studi tidak ada persoalan yang
berarti jika seandainya dilokasi mereka dibangun kawasan industri. Kekhawatiran
yang muncul masih dalam tataran yang wajar dan sifatnya normatif, sepert
polusi dan limbah. Ini pun mereka yakin bisa diatasi dengan baik oleh pengelola
industri dan pemerintah. Masyarakat cenderung menerima jika seandainya ada
industri di daerahnya, sebab akan semakin terbuka kesempatan berusaha,
penyerapan tenaga kerja dan desanya akan menjadi ramal. Masyarakat tidak
terialu khawatir terhadap kemungkinan bakal terjadinya campak negatif ikutan
dari industri terutama dampak sosial seperli gangguan keamanan, prostitusi,
kehidupan agama terganggu, dil. Sebab selain yakin masyarakat sudah
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mempunyai cukup kemampuan menangkal kemungkinan-kemungkinan darnpak
mmwwﬁm.mwmmmmmmm
dmm:nﬁﬂwﬂ{MLJﬂiw:mWﬂm
keberatan barang-barang millknya ( seperti ladang/kebun, pohon produktif atau
sawah ) dibeli dengan ganti untung jika diperiukan untuk pembangunan industn,
kecuali rumah dan pekarangan. Respon masyarakat tersebut seperti yang terlihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 2.6. Respon masyarakat terhadap pembangunan Industri

Respon Desa —
masyarakat Kemantren | Sidokelar | Tiogosadang
1. Banyak warga bisa bekerja di 452 75.0 842
pabrik
2. Kesempatan berusaha 478 7.8 737
terbuka
3. Penghasilan akan meningkat 478 722 78,9
4. Desa menjadi ramal 833 86,1 88,5
5. Desa menjadi kurang aman 429 a7 42,1
6. Muncul kesenjangan sosial 8.5 22,2 28,8
7. Ada polusi udara 61,9 66,7 76,3
8. Ada pencemaran air 46,6 36,1 71,1
8. Lainnya ¥ 0 0
Sumber - Studi Kelayakan KiL

Tanggapan masyarakat dengan rencana pembangunan kawasan
industri cukup beragam, dari hasil survey terhadap 100 responden ,mereka
mempunyal persepsi positif maupun persepsi negatif.

Beberapa faktor yang mempengaruhl persepsi negatif responden adalah :
a. Khawatir terjad| polusi udara (68,1 %)
b. Khawatir timbul pencemaran ( 68,1 % )
¢. Khawatir desa menjadi kurang aman ( 19,8 % )
d. Khawatir terjadi kesenjangan sosial ( 19,8 % )

Beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi positif responden adalah :
a. Desa menjadi ramal ( 86,2 % )
b. Warga setempat bisa bekerja di Industri ( 67,2 % )
¢. Ada kesempatan berusaha dan penghasilan meningkat (65,5 % )

Masyarakat memprakirakan industrialisasi akan mempengaruhi hal-hal berikut :
a. Meningkatnya keramaian ( 85,3 % )

b. Penyerapan tenaga kerja lokal ( 78,4 % )
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. Kesempatan berusaha ( 75,9 % )
d. Pendapatan (71,6 %)
e, Keamanan (466 5)
f. Hubungan Sosial (43,1 % )
g. Kehidupan beragama ( 36,2 % )
h. Adat Istiadat ( 34,5 % )
i. Lainnya ( 1,7 %)

2.3. PELINGKUPAN
A. Proses Pelingkupan

Pelingkupan merupakan sualu proses awal unwk merentukan lingkup

permasalahan dan mengindentifikasi dampak penting hipoletis yang terkait
dengan rencana kegiatan.
Dari rincian kegiatan yang dilakukan dalam pembangunan kawasan KEK dan
rona lingkungan awal maka dapat dilakukan identifikasi dampak langsung dan
dampak tidak langsung dengan terlebih dahulu melakukan analisa terhadap
beragam kegiotan yang berpotensi menimbulkan dampak yang akhimya
menjadi dampak potensial.

Identifikasi dampak potensial dipercleh dengan cara mengidentifikasi
segenap kegiatan yang secara potensial akan menimbulkan dampak.
Identifikasi dampak potensial dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) metoda,
yaitu :

- metoda bagan alir, dan

- metoda matriks

Berdasarkan hasil identifikasi dampak potensial serta gambaran rona
lingkungan awal serta data hasil sosialisasi maupun data sekunder studi
kelayakan, dapat dilakukan identifikasi dampak penting hipotesis.

Dengan melakukan pemusatan terhadap dampak penting yang telah
diperkirakan in, selanjutnya dilakukan pemusatan yang menghasilkan prioritas
dampak penting hipotesis.

Bagan alir proses pelingkupan sebagai beriliut :
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3 Deskripsi
. Rencana
Kegiatan o Dampak Prioritas
Penting > Dampak
potensial | ' Hipotetis Penting
Rona Hipptetis
Lingkungan
Identifikasl | Evaluasi Klasifikas!
Dampak | Dampac dan
Polensial | Potensinl Prioritas

Gambar 2.12. Bagan alir pelingkupan

Interaksi antara komponen lingkungan hidup yang telah ditelaah dengan
komponen keglata.. yang diperkirakan akan menimbulkan dampak ditunjukkan
seperti pada Tabel 2.7.

Dan, hubungan antara kegiatan yang ditelaah dan dampak potrensial yang
diprakirakan timbul sebagaimana telah diuralkan sebelumnya baik dampak
langsung maupun tidak langsung serta prakiraan dampak penting hipotetis
ditunjukkan pada Gambar 2.13.

- Untuk mendapatkan dampak penting hipotetis, dampak-dampak potensial
tersebut dievaluasi sesual dengan tahapan kegiatan, yaitu :

¥ Tahap Pra Konstruksi

Akibat kegiatan sosialisasi dan publikasi, akan lerbentuk persepsi
masyarakat, baik yang positip maupun negatip terhadap rencana keglatan
pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di atas lahan seluas 500 Ha.
Persepsi negatip akan berlanjut pada keresahan masyarakal. Dampak pada
pra konstruksiini ini, bersifat sementara dan tidak akan berlanjut sampai
sampal tahap kegiatan selanjutnya. Setelah adanya penjelasan dan
pemahaman bersama tentang maksud tujuan dan manfaat KEK, dampak
tersebut akan berakhir.

v Tahap Konstruksi
Dampak yang terjadi seperti :
3 - Penurunan kualitas udara ambien.
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Penurunan kualtas udara ambien seperti meningkatnya kadar debu, dan
kabisingan akibat kegiatan mobllisasi / demobilisasi a'at berat, perataan
lahan, pembuatan jalan, saluran drainase serta fasilitas dasar KEK lainnya.
Dampak yang terjadi juga bersifat sementara dan bersifat berbalik.

Meningkatnya aktivitas lalu lintas, sebagai akibat aktivitas angkutan material
akan berdampak menurunnya kenyamanan dan kemanan berlalu lintas.
Dampak pada komponen lalu lintas dapat berlangsung lama, bukan hanya
pada tahap konstruksi tetapi hingga tahap operasi (pasca konstruksi).

Pada musim hujan, terikutnya lumpur bersama air larian dapat menurunkan
kualitas air permukaan (di pesisir) yang akan berdampak lanjut pada
kehidupan biota air.

Timbulnya kesempatan kerja dan berusaha. Walaupun sifatnya sementara
namun dampak ini merupakan hal yang sangat besar pengarulinya pada
kehidupan masyarakat sekitar lokasi KEK yang pada umumnya petani dan
nelayan.

Hilangnya flora dan fauna akibat perubahan fungsi lahan. Namun dampak ini
juga bersifat sementara, dengan keharusan penghijauan di kawasan KEK
serta terpenuhinya ketentuan lahan terbuka hijau di areal KEK serta
peningkalan estitika lingkungan dampak pada komponen biologl tersebut
akan teratasi.

v Tahap Operasi

Keresahan masyarakat akibat sistem rekruitmen tenaga kerja yang dilakukan
pelaku bisnis 4l kawasan KEK yang tidak sesual dengan harapan masyarakat
sekitar lokasl kegiatan kawasan KEK;

Penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kebisingan serta peningkatan
aktivitas lalu lintas. Semua dampak inl bersifat berbalik namun akan

berlangsung lama,

FPenurunan kualitas air permukaan (pesisir) karena masuknya air limbah dari
kawasan KEK. Dampak inl dapat direduksi dengan sistem pengolahan air
limbah yang baik.

Peningkatan timbulan sampah domestik. Pengelolaan sampah domestik dari
kawasan KEK menyesuaikan dengan UL No.18 tahun 2008,
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B. Hasil proses pelingkupan

1.

Hasil proses pelingkupan dalam tahap kegiatan para konstruksi,

konstruksi dan pasca konstruksi pembangunan kawasan KEK adalah sebagai
berikut :

Tahap Pra-Konstruksi

Diketahuinya kepastian rencana pembangunan kawasan KEK di Kecamatan
Paciran akan menimbulkan keresahan masyarakat yang lahannya akan
digunakan untuk lokasl kegiatan. Hal ini akan diperkeruh dengan masuknya
sepekulan tanah.

Dengan demikian, maka prioritas dampak penting hipolesis pada tahap pra-
konstruksi adalah menyangkut keresahan masyarakal.

Masuknya sepekulan tanah, dapat menyebabkan timbulnya dampak lanjutan
yaitu gangguan pada kelancaran pelaksanaan proyek.

Tahap Konstruksi

Pada saat mobilisasi tenaga kerja, tenaga kerja tanpa keahlian serta
ketrampilan khusus (tenaga kasar) akan diambil dari tenaga lokal, hal ini akan
memberikan dampak positlp berupa terbukanya kesempatan kerja yang
dapal meningkatkan pendapatan masyarakat selama tahap konstruksi, begitu
juga dengan masyarakal yang membuka usaha baru yang tidak permanen
dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja tahap konstruksi akan
mendapat imbas kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan.

Dengan masuknya tenaga kerja dari luar akan berpotensi juga
terhadap kecemburuan scsial .

Pada saat mobilisasi peralatan proyek dan material proyek secara langsung
akan meningkatkan volume lalu lintas vang secara tidak langsung akan
menurunkan kenyamanan pemakal jalan, meningkalkan kebisingan dan
penurunan kualitas udara ambien (karena debu) dan gas buang kendaraan.
Kegiatan penyiapan lahan seperti perataan kontur (seperti pada Gambar
28) untuk pembuatan jalan, saluran drainase dan lahan siap pakai,
berpotensi menwurunkan kualitas udara amblen (debu) dan maningkatkan
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y kebisingan yang berdampak lanjut pada kenyamanan lingkungan dan

akhirmya berdampak pada kesehatan masyarakat.

Disamping itu, pada musim hujan kegiatan penylapan lahan menyebabkan

meningkatnya kandungan solid pada air larian dan berpotensi menurunkan

| kualitas air permukaan di pesisir.

Untuk kegiatan pembangunan sarana dan prasarana penunjang seperti
penanaman pohon (penghijauan) berpotensi meningkatkan kualitas udara
ambien dan estetika.

‘ Kegiatan demobilisasi alat proyek akan berpotansi menimbulkan
dampak yang sama dengan kegiatan saat mobilisasi alat berat yaitu
penurunan kualitas udara, dan peningkatan volume lalu intas. Untuk kegiatan
mobilisasi tenaga kerja akan berpotensi menimbulkan hilangnya kesempaian
kera.

Dari uralan diatas maka prioritas dampak penting hipolesis pada tahap
konstruksi pembangunan kawasan KEK di Kecamatan Paciran diatas lahan
seluas 500 Ha adalah sebagai berikut :

Penurunan kualitas udara ambien

Peningkatan kebisingan

Peningkatan volume lalu lintas

Timbulnya kesempatan kerja

Keresahan masyarakat

Penurunan kesehatan masyarakat.

Penurunan kualitas air permukaan (solid)

Peningkatan estetika saat penghijauan.

 © ¢ ¢ ©o 0 O ©

‘ Prakiraan dampak pada aspek hidrologi adalah peningkatan aliran
permukaan. Peningkatan aliran permukaan dapat terjadi akibat terjadi
perubahan tata guna lahan dari lahan pertanian (ladang/tsgalan) menjadi lahan
industri. Lahan pertanian memillki kemampuan meresapkan air hujan lebih

‘ tinggi dari lahan industri. Akibat dari berkurang kemampuan meresapkan air
hujan bmaka aliran permukaan akan meningkat. Meningkatnya aliran
permukaan dapat menyebabkan peningkatan debit yang mengalir disungali, Bila

jio debit aliran yang mengalir di sungal melebihi kapasitas alir sungai maka dapat

menyebabkan terjadinya luapan air sungai dan menyebabkan terjadinya

- genangan air maupun banjir. Banjir dapat terjadi di lokasi studi maupun di
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- Kawasan untuk Industri yang representatif yang akan memenuhi kebutuhan
investor, seperti rasa aman dan nyaman dalam berusaha yang berwawasan

lingkungan.

1.2.3. Sasaran dan Tujuan.

Sasaran dan tujuan darl pelaksanaan rencana kegiatan adalah !

o Mempercepat pertumbuhan industri ;

o Memberikan kemudahan bagian kegiatan industri;
o Mendorong kegiatan industri untuk berlokasi di Kawasan Ekonomi Khusus;
o Menyediakan fasilitas lokasi industri yang berwawasan lingkungan.

1.3. PERATURAN PERUNDANGAN

Dalalam rangka mengatur pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan hidup berdasarkan kebljaksanaan nasional secara terpadu, telah
ditetapkan peraturan perundang-undangan yang pada prinsipnya mengatur
pemanfaatan sumber daya alam secara berkesinambungan. Beberapa bentuk
peraturan perundangan yang mendasari pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) kegiatan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di
Kecamatan Paciran — Lamongan dan keterkaitannya dengan keglatan penyusunan
Dokumen AMDAL KEK ini dituangkan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 1.1. Peraturan perundangan

l A. Undang-Undang

* Undang-Undang Nomor 1. Tahun 1870
tentang Keselamatan Kerja

Sebagal acuan arahan fakior

keselamatan kerja dalam pelaksanaan
rencana kegiatan

= Undang-Undang No.5 tahun 1982 tentang
Perindustrian

Sebagal acuan arahan ketentuan
dalam pengelolaan limbah yang
terbentuk

*  Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1980
tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayall dan Ekosistemnya.

Sebagal dasar dalam melakukan
upaya-upaya pengelolaan lingkungan
yang terkait dengan sumber daya air,
udara, maupun sumber daya alam
lainnya.
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¢ B. Undang-Undarg
+ Undang-Undang Nomor 5 tahun 1062 | Sebagal acuar untuk mengetahui ada
tentang Benda Cagar Budaya tidaknya cager budaya di wilayah studi
yang periu dilestarikan.
v Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun | Berkaitan dengan dampak dari
1982 tentang Lalu Lintas dan Angkutan | koinponen transportasi yang
Jalan. diperkirakan timbul dan arahan
pengelolaannya.
» Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun | Berkaitan dengan dampak dari
1992 tentang Kesehalan. kompanen kesehatan masyarakat yang
diperkirakan tinbul dan arahan
pengelolaannya.
*  Undang-Uncang Nomor 24 tahun 1892 | Digunakan sebagai dasar penetapan
tentang Penataan Ruang kelayakan lokasi terkait dengan
rencana tata ruang yang ada.
» Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun | Sebagal acuan dasar dalam kebijakan
1887 tentang Pengelolaan Lingkungan | pengelolaan lingkungan hidup yang
Hidup. dituangkan dalam Dokumen RKL &
RPL
* Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 | Sebagal acuan dalam  arahan
R tentang Ketenagakerjaan pengelolaan dampak kesempatan kerja
»  Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2004 | Berkaitan dengan kewenangan pemda
4 lentang Pemerintahan Daerah. dalam rencana usaha /kegiatan
¥ * Undang-undang Nomor 18 tahun 2008 | Berkaitan dengan pengelolaan sampah
tentang Sampah di lokasi kegiatan
" |
| C. Peraturan pemerintah
*  Peraturan Pemerintah Ri Nomor 19 Tahun [ Sebagal acuan dalam pambahasan |
1808 Tentang Pengendalian Pencemaran | dampak terhadap perairan laut yang |
dan Atau Perusakan Laul. diprakirakan timbul darl rencana
kegiatan
*  Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun | Acuan dalam implemantasi pengelolaan
1898 Tentang Analisis Mengenal Dampak | lingkungan dalam kaitanya dengan
Lingkungan Hidup. studi AMDAL
« Peraturan Pamerintah Rl Nomor 41 Tahun | Sebagal acuan dalam pembahasan
1689 Tentang Pengendalian Pencemaran | dampak terhadap komponen kualitas
Udara. udara yang diprakiiakan timbul dari
" —— rencana keglatan
=  Peraturan Pemerintah Rl Nomor 18 Tahun | Sebagal acuan penentuan jenis-jenis
. 1889 jo Pemerintah No. 85/1998 tentang | limbah dari rencana kegiatan yang
- Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan | tergolong B3 dan acuan
Beracun pengelolaanrya.
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. Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemernntah RI Nomor 82 Tahun
2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Sebagal acuan dalam pembahasan
dampak terhadap komponen kualitas air

Pengendalian Pencemaran Air. yang diprakirskan timbul dari rencana
kegiatan
« Peraturan Pemerintah Rl No. 16 Tahun 2004 | Berkaitan ~ dengan  pembahasan

tentang Penalagunaan Tanah

mengenal komponen tata ruang

Peraturan Pemerintah Rl No. 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Kewenangan
Pemerintah antara Pemerinfah  Pusal,
Propinsi dan Daerah

Berkaitan  dengan  kewenangan |
pemerintah pusal, propinsi den daerah
di lokasi rencana kegiatan

D. Keputusan Presiden

Keputusan Presiden Nomor 53 tahun 1889

Sebagal acuan dalam menentukan

tentang Kawasan Industri fasiitas di kawasan industri dalam
pengelolaan lingkungan

* Kepulusan Presiden Nomor 34 Tahun 2003 | Sebagal azuan pembahasan
tentang Kebijaksanaan Nasional di Bidang | kepemilikan |ahan Iokasl rencana
Pertanahan. keglatan

E. Keputusan Menteri

* Keputusan Menteri Kesehatan No. | Sebagal acuan dalam  hahasan
416/MENKES/PER/IX/1890 Tentang Syarat | komponen kualitas air
— Syaral dan Pengawasan Air.

* Keputusan Menteri Negara Lingkungan | Sebagai acuan baku mutu emisi

Hidup No. 13MENLH/3/1895 Tentang Baku
Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak.

sumber tidak bergerak dalam bahasan
pengelolaan kualitas udara

Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 45/MENLH/11/1986 Tentang
Program Pantal Bersih,

Sebagal acuan dalam pcﬂgdolﬂni
pesisir pantasi dimana rencana lokasi
studl ssbagian ada yang maelewati
pantal.

Keputusan Menlen Negara Lingkungan
Hidup No. 48/MENLH/11/1896 Tentang Baku
Tingkat Kebisingan.

Sebagal acuan baku tingkat kebisingan
dalam bahasan pengelolaan kualitas
udara dan kebisingan.

Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 49/MENLH/11/1986 Tentang Baku
Tingkal Gelaran,

Sebagal acuan baku tingkat getaran
dalam bahasan komponen getaran.

Keputusan Menterl Negara Lingkungan
Hidup No. 209/MENLH/11/1988 Tentang
Peadoman Teknis Kajian Aspek Sosial Dalam
Penyusunan Analisis Mengenai Dampak

Lingkungan.

Sebagal acuan dalam bahasan
komponen  soslal, ekonomi, dan
budaya.
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+Kepuiusan Menierl Negara Lingkungan | Gebagal acuan dalam  bahasan
Hidup No. 45MENLH/10/1997 Tentang | komponen kuaitas udara.
indeks Standar Pencemar Udara.

»  Keputusan Menteri Negara
Hidup No 2 tahun 2000 tentang
Penilaian Dokumen AMDAL

= Keputusan Menterl Negara Lingkungan | Berkaitan dengan persyaralan limbah
Hidup No 112 tahun 2003 tentang Baku | cair yang berasal dar kegiatan
Mutu Limbah Cair Domestik domestik

= Keputusan Menteri Negara Lingkungan | Sebagal acuan baku mutu air laut
Hidup Nomor 51 Tahun 2004 Tentang | berkaitan dengan pembuangan limbah
Baku Mutu Alr Laut kawasan ke laut

* Keputusan Menterl Negara Lingkungan
Hidup Nomor 45 Tahun 2005 Tentang
Pedoman Penyusunan Laporan
elaksanaan  Pengelolaon Um#mgln
(RKL) dan Rencana
Lingkungan (RPL)

* Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup RI No 08 Tahun 2006 tentang
Pedoman Penyusunan Analisis Mengenai

Rencana Usaha dan/atau Kegilatan yang
Wajib Dilengkap! Dengan Analisis Monplﬂlf
Dampak Lingkur.gan Hidup.

LDampak Lingkungan Hidup
* Peraturan Menterl Negara Lingkungan Hidup B‘Tbagli dasar bahwa rencana keglatan
Rl No 11 Tahun 2008 Tentang Jenis | yang sedang distudi merupakan jenis

kegiatan yang wajib menyusun studi
AMDAL

* Keputusan Kepala Badan Pengendalian
Dampak Lingcungan Nomor Kep.0568 Tahun
1684 Tentang Pedoman Mengenai Ukuran
Dampak Penting.

* Keputusan Kepala Badan
Dampak Lingkungan Nomor Kep.056 Tahun
1084 Tentany Pedoman Mengenai Ukuran
Dampak Peniing.

Sebagal acuan dalam prakiraan
dampak penting.

acuan dalam prakiraan
dampak penting.
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F. Keputusan Menteri

- Kepulusan Kepala Badan Pengendalian
Dampak  Lingkungan  Nomor  Kep.-
03/BAPEDAL/O/1685 Tunhnn Mmt!ﬂ
Teknis  Pengolahan
Berbahaya dan Beracun.

Sebagal acuan dalam pengelolaan
limbah B3 darl rencana keglatan

» Keputusan Kepala Badan Pengendalian

Dampak  Lingkungan  Nomor  Kep.-
O4/BAPEDAL/OS/1985 Tentang Tafa Cara

» Kepulusan Kepala Badan lan | Se
Dam

pak Lingkungan Nomor
Kep. 124/12/1997 Tentang Panduan Kajian
Aspek Kesenalan Masyarakal Dalam
Penyusunan Analisis Mengenai Dampak

entang Keterfibatan Masyarakat dan
Keterbukaan Informasi Dalam  Proses
AMDAL.

* Keputusan Ka BAPEDAL No. 45 Tahun 2005

Tentang Panduan Pelaporan RKL & RPL

G. Peraluran Daerah Propinsi Jawa Timur

= Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No.

11 tahun 1094 tentang Penelapan
Kawasan Lindung di Propinsi Jawa Timur

* Peraturan Daerah Propinsl Jawa Timur No.

02 Tahun 2006 tentang Rencana Tala
Ruang Wilayah.

Peraturan Caerah Propinsi Jawa Timur No.

H. Peraturan Gubemur Jawa Timur

= Keputusan Gubermmur Kepala Daerah
Tingkat | Jawa Timur No. 153 tahun 1864
tentang Pedoman Mengenal Ukuran
Dampak Penting

Digunakans ebagal dasar
menentukan dampak besar dan
dalam studi AMDAL ini.
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H. Peraturan Gubemur Jawa Timur

Keputusan Gubemur Jawa Timur No. 28
tahun 2000 tentang Tata Cara Perijinan
Pembuangan Limbah Cair ke Sumber-
sumber Alr di Propinsi Jawa Timur.

Sebagal pedoman dan arahan untuk
perizinan pembuangan air limbah ke

lingkungan di Propinsi Jawa timur.

Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat
| Jawa Timur No.14 Tahun 2001 lentang
Penganbilan Contoh Uji Alr, Air Limbah dan
Udara di Propinsi Jawa Timur.

Digunakan sebagai acuan dalam
penentuan titik dan arahan dalam cara ujl
untux pemantauan kualitas lingkungan

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat

| Jawa Timur No. 45 Tahun 2002 tentang

Baku Muty Limbah Cair bagi Industr

‘.’_,L"“"‘"” Kegiatan Usaha Lainnya di Jawa
WTRLIF,

Sebagai acuan dan arahan pemantauan
kualitas air limbah kawasan

Surat Keputusan Gubernur Jatim No. 23
Tahun 2003 Tenlang  Pelaksanaan
Pekerjaan Rekondisi Bekas Penggelaran
Ulilitas Pada Jalan-jalan yang dikelola DPU
Bina Marga Prop Jatim.

Sebagal acuan alam  pelaksanaan
rencana kegiatan yang melalui jalan
propinsi,

Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 39
Tehun 2008 tentang Baku Mutu Kualitas
Udara Ambien dan Emisi di Propinsi Jawa
Timur

Sebagai acuan dalam bahasan rona
lingkungan dan pemantauan komponen
kualitas udara ombien

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan

Perda Kabupaten Lamongan Nomor 55
tahun 2000 tentang Kawasan Lindung
Kabupaten Lamongan

Digunakan sebagali dasar penilaian
kesesuaian |okasi tidak di kawasan
lindung

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2004
tentang Pengelolaan Air Bawah Tanah di
Kabupaten Lamongan

Sebagal masukan dalam pengelolaan
dan pemantauan penggunaan air bawah
tanah

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008
tentang Rencana Jangka Menengah
Kabupaten Lamongan Tahun 2006 - 2010

Kesesuaian lokasi dan kegiatan KIL

dengan rencana pengembangan
kabupaten Lamongan
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BAB - 3
METODA STUDI

e e e e e e T

Metodologi dalam Studi Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) pembangunan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Kecamatan Paciran — Lamongan, Jawa Timur
beserta fasilitas penunjangnya ini meliputi :

1. Metoda Pengumpulan dan Analisis Data, yaitu sistem atau metoda yang digunakan
untuk mendapatkan data baik data skunder maupun data primer yang berasal dari
pengukuran di lapangan dan analisa di laboratorium

2. Metoda penentuan besar & pentingnya dampak yang terjadi, yang meliputi 3 (tiga)
tahap telaah, yaitu :

- Identifikasi dampak atau pengenalan dari dampak

- Prakiraan besarnya perubahan kualitas lingkungan akibat dampak yang terjadi

- Evaluasi besamya perubahan kualitas lingkungan untuk menentukan tingkat
besar & pentingnya dampak serta arahan dalam melakukan pengelolaan dan
pemantauan dampak besar & penting tersebut.

Untuk merdapatkan data yang sebaik-baiknya agar studi ANDAL ini dapat

lebih terarah dan mencapai apa yang menjadi tujuan, sebagai pola pikir Jalam
menentukan tahapan telaah digambarkan seperti pada Gambar 3.1.
Sepertl dalam menentukan metoda prakiraan dampak. Data kondisi lingkungan
yang paling utama dapat diperoleh dari penjelasan masyarakat setempat pada saat
sosialisasi dan data survei, karena hanya masyarakat setempatiah yang paling
memahami kondisi lingkungan yang mereka tempati, dengan demikian dapat
diperkirakan pertanyaan kunci dalam penentuan metoda prakirean dampak, yaitu
paramater apa saja yang diperkirakar: akan mengalami perubahan yang mendasar.

KA ANDAL -1
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PERTANYAAN KUNCI

Parametel lingkungan apa saja
yang dikiiakan akan
mengalaml peiubahan
mendasar

4

L —

studl Inl

batas iuang yang terkah dalam |

&

Bagalmana mempeioleh &
anallsa data komponen
lingkungan yany direlaah

&

Bagalmana mempeikiakan

dampak lingkungan yang
timbul

4

Bagalmana mengevaluasi

dampak lingkungan agar

halslnya dapat digunakan
untuk mengambll keputusan

HABIL ANALISIS
JENJANG ANALISIS PADA BAGIAN
b
Data la i, hasll I\
-ﬂdmﬂuml & METODOLOGI
e anon J—V
)
Data awal kondisl | RONA
lingkungan &
final LINGKUNGAN
U ) U
S
MWetoda pengambllan
e e B
surval L
"~| LY
PP tentan ﬂ.h'ﬁ Prakiraan
Illll'lﬂl. SK TEIIII, ptnlbth:n
metoda formal & [~ | kualitas
Intormal lingkungan
JJ ) J\z‘:
!
Secara holistik EVALUAS| BESAR &
kstarkaitan saru dangan | PENTINGNYA
lalnnya ) DAMPAK

Gambar 3.1, Keterkaitan jenjang telaah dalam penyusunan AMDAL Kawasan

Ekonomi Khusus (KEK)
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3.1. METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Data yang digunakan dalam penyusunan ANDAL Ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data hasll pengukuran/pengamatan di lapangan
serta data dari hasil wawancara/kuisioner termasuk dalam hal ini data yang diperoleh
saat sosialisasi atau konsultasi publik rencana penyusunan dokumen AMDAL dengan
masyarakat yang ciperkirakan akan terkena dampak langsung. Data primer dari
pengamatan di lapangan merupakan hasil pengukuran secara langsung (in situ)
maupun hasil analisis di laboratorium.

Data sekunder diperoleh berdasarkan literatur, dokumen, laporan dinas/instansi
terkalt, informasi dari yang berwenang serta dari data hasil penelitian sebelumnya.

Secara umum lokasi-lokasi pengambilan data ditetapkan pada lokasi yang berada di
dalam wilayah studi. Dengan penentuan lokasi ini, maka kondisi rona lingkungan awal
pada lokasi-lokasi yang berpotensi menerima dampak dapat diamati atau diukur
sehingga dapat dip-akirakan besaran dampak di wilauah studitarsebut.

Jenis dan metode pengumpulan data yang dibutuhkan dalam studi ini dapat dilihat
pada tabel 3.1, berikut :

Tabel 3.1. Jenis dan metode pengumpulan data primer & sekunder

Metode Instans
No | Parameter pengumpulan Sumber Lokasi yang
data dihubungl
1, | Fisik & Kimia
1 | Kualitas udara | Pengambilan contoh Data 4 lokas Laboratoriun yang
ambien dan analisa di primer | (Gambar 2.2} | direkomendas
laboratorium kimia Gubemur Jalim
¢ | Kebisingan Penguxuran di Data 4 lokasi Laboratonum yang
lapangan primer | (Gambar 3.2.) jirulrl:llummdni Gub.
at
3 [Fisiograh Inventarisasl Data Bapedakab.
sekunder Lamongan
4_ | Hidrol =
a8 | Pola alvan oi | Observasi, Data Wilayah siudi | Bapekab Lamongan
wilayah studi Inventarisasi primer dan Dinas Cipta Karya
sekunder
b | Data hujan inventarisasi Data | Wilayah studi | BMG
- sekumder
& | Kualtas air Pengukuran dan Data 2 Lokasl di Laboraturium yg telah
parmukaan analisa laboratorium primer pesisir direkornendasi Gub
(pesisir) Jatim
d | Kualtas oir Pengukuran dan Data 3 lokasi di Laboratorium yg elah
St analisa laboratonum primer wilayah studi direkomendasl Gub
Jatim
5 | Ruang Lahan &
Tanah
KA ANDAL -3
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Matode Inl'llr'lll
N Parameter lan Sumber Lokasi yang
R il dihubungl
& | Ruang Lahan &
Tanah
a | Kesesuaian Overlay peta Data Wiiayah studl | Bapekab Lamongan
RTRW una lahan sekunder
b | Kondisi bservasi & Dala | Wilayah studi | - Observasl lapangan
bentang elam | tata guna lahan primer dan - Bapekab Lamongan
sekunder
il__| BIOLOGI =
1 | Tipe ekosisten | Observasi, analisis Data Tapak proyek
dan linventarisas| primer
2 | Fiora Observasi, analisis Data Tapak proyek
| dan linventarisasi primer
3 | Fauna Observasi, analisis Tapak proyek
dan linventarisasi primes B
4 | Biota perairan | Pangamatan dan Data 2 titik df pesisir | Laboratorium Biologls
analisa laboratorium primer | utara kec. FMIPAITS
Paciran
iii_| Soslal Ekonomi Budaya dan Kesmas
1 | Demografl Inventarisas| Data Desa Kantor Kecamatan
sekunder | Tlogosadang, | Paciran
Sidokelar dan
= | Kemantren
2 | Sosial ekonom | Inventarisasi & Data | Desa Kantor Kecamatan
wawancara sekunder | Tlogosadang, | Paclran
& primer | Sidokelar dan
Kemantren
3 | Sosia Budaya 3
8 | Interaks| sosla | wawancara Data Kec, Paciran .
/ primer |
b | Persepsi wawancara Data Desa
masyarakat primer Tlogosadang, -
Sidokelar dan
Kemantren
¢ | Kamtibmas wawancara “Data Desa
primer | Tlogosadang, -
Sidokelar dan
Kamantren
4 | Kesshatan
masyarakat
a | Kesmas Inventarisasi & — Data | Desa Puskesmas
wawancara primer & | Tlogosadang, Kecamatan Pzciran
sekunder | Sidokelar dan
Kumantren .
b | Fasiltas Inventarisas & Data Desa Puskesmas
sanitasi wawancara & primer & | Tlogosadang, Kecamatan, Paciran
observasi sekunder | Sidokelar dan
Kemantren
o | Jumiah & Jans | Inventarisasi Data Desa Puskesmas
fastiitas primer & | Tlogosadang, Kecamatan, Paciran |
Peiayanan sekunder | Sidokelar dan
Kesehafan Kemantren
IV | Sarana dan Prasarana == S
T | Volumelalin | Inventarisasi Data | Jl Raya
primer Paciran . o]
KA ANDAL -4
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A. Metoda Pengumpulan Data Primer
1). Komponen Geofisik Kimia

Data primer aspek Fislk Kimia dikumpulkan melalul pengamatan langsung
lapangan, analisis dan penelitian di laboratorium. Lokasi pengambilan contoh
ditentukan dengan mempertimbangkan batasan studi yang berlaku seperti batas
proyek, administrasl, sosial, ekologis dan teknis,

< Iklim

Data Iklim yang dikumpulkan adalah rata-rata bulanan jangka panjang (10
tahun terakhir) dari stasiun Meteorologi yang terdekat, dengan
mempertimbangkan kedekatan dengan lokasi kegiatan, kelengkapan data,
periode dan lama pengumpulan data. Parameter lingkungan iklim yang
dibutuhkan maliputi

« Curah hujan

« Suhu udara rata-rata, maksimum, minimum
*« Kelembaban nisbl udara

« Angin, yailu arah angin dan kecepatan angin

Data iklim tersebut diperlukan antara lain untuk menentukan titik sampling
kualitas udara ambien serta untuk menentukan arah dominan persebaran debu
maupun untuk melihat kemampuan saluran drainase yang sudah ada sebagai
akibat perubahan tata guna lahan dan berkurangnya areal resapan air,.

% Kualitas Udara dan Kebisingan

Komponen kualitas udara yang diteliti melipui parameter intensitas
ketisingan, kadar debu, SOx, NOx, CO, H;S, NH; dan kadar timah hitam (Pb).

Pengambilan contoh maupun analisa dilakukan oleh petugas dari laboratorium
yang telah mendapat rekomendasi dari Gubernur Propinsi Jawa Timur seperti
Lab. BBTKL, Hi ;erkes, BPPI dan Corelab.

Parameter-parameter tersebut diukur dengan metoda dan peralatan sesuai
dengan Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 39 tahun 2008 seperti yang
terihat pada tabel berikut ;

KA ANDAL -5
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Tabel 3.2.

METODA PENGUKURAN KUALITAS UDARA

~ Parameter

Sulfur Dioksida (50;) |

Metode Analists

Peralatan™

“Baku Mutu

rofotometer

0,084 ppm

Karbon Monoksida (CO)

Pararosanilin, NDIR
NDIR

HDIR Analyzer

20

Saltzman, NDIR

Spektrofotometer

0,05 ppm

b.l..rlh-l-l
.

%’%'éﬁ"ﬂ?m J

Neural, ~ Buffer
Potassium Yodida

Spektrofotometer

0,19 ppm

Gravimetrik

Hi-val

Bebu
Hidrogen Sulfida (H;5)

Mercury thiocyanate,
methylen blue

Spektrofotomete”

0,26 mg/m’
0,03 ppm Fﬁ pg/m )

Amonia (NH3)

Hessler

2,00 ppm

Timah hitam (Pb)

S_Ektrﬂfutmeur

0.06 m /N’

n-nEh--i el un

—_

Kebisingan

Gravimetrik
Statistik

Tound Level Netr

70 db (A)

Ll

i Baku Mutu Ambien untuk Industri atau kegiatan usaha lainnya, Peraturan Gubernur
Jatim No. 39/2008

: Yang dianjurkan
: Baku Mutu Kebisingan sesual KEP-48/MENLH/ 11/1996, di Perumahan dan Pemukiman (55

db) dan di Kawasan Perdagangan dan Jasa (70 db).

4 Kualitas air permukaan (pesisir) & sumur

Di areal lokasi keglatan dan sekitamya tidak dijumpai kali atau sungai,
kecuali saluran drainase yang terbentuk secara alamlah dan kering saat kemarau.
Direncanakan nir limah dan domestik dari kawasan KEK akan dialirkan ke laut
seielah melalui pengolahan di WWTP. Oleh karen data kualitas air di pesisir tetap
dibutuhkan,

Kualitas ar di pesisir diambil di desa Tlogosadang sebanyak 2 titik dengan
jarak sekitar100 m.
Parameter kualitas air permukaan dan cara pengambil ccntoh disesuaikan dengan
panduan yang berlaku menurut Keputusan Gubernur No. 14 tahun 2001 dan
untuk metoda analisa sesuai dengan panduan menurut Kep. Gub. 41 tahun 1996
tentang Baku Cara Uji Air dan Air Limbah di Propinsi Jawa Timur.

Untuk air tanah dangkal (sumur) loaksi pengambilan contoh dilakukan di
pemukiman penduduk yang terdekat yaitu di Desa Tlogosadang serta satu contoh

air sumur dari dfesa Sidokelar
Pengambilan contoh serta analisa dilakukan oleh petugas dari laboratorium
yang telah mendapat rekomendasi darl Gubernur Propins| Jawa Timur.

KA ANDAL
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Gambar 3.1.
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¢ Ruang, Lahan dan Tanah

Meliputi :
- Ruang dan Lahan seperti kesesuaian dengan RTRW Kab. Lamongan
- Sarana Utilitas Umum yang sudah ada di sekitar rencana lokasi kegiatan
serta yang direncanakan akan dibangun di kawasan KEK

- Estetika

2). Data Biologl
4 Flora dan fauna darat

Data primer flora dana fauna darat dilakukan dengan rekapitulasi data primer
melalul pengamatan langsung di lapangan srita wawancara dengen penduduk
setempat untuk mengetahui tijpe komunitas, keanekaragaman jenis dan kondisi
flora dan fauna liar.

Lokasi pengamatan di areal rencana lokasi KEK.

¢ Biota Perairan
- Plankton ¢ an Benthos

Contoh plankton dan benthos diambil pada lokasi yang sama dengan
lokasi pengambllan contoh air permukaan (pesisi) dl desa Tlogosadang.
Contoh plankton diambil dengan menggunakan jaring plankton No. 25 dan
di awetkan denga formalin 40 %. Metoda yang digunakan untuk
mengambil contoh benthos adalah dengan menggunakan Eckman Grab
sampler berukuran 20 x 20 cm dari media hidup berupa Lumpur atau pasir.
Identifikasi dan penghitungan plankton dan benthos dilakukan dengan cara
menghitung masing-masing spesies dari contoh yang bersangkutan
dengan memakal mikroskop binokuler sesuai dengan metoda AWWA
1870, sehingga dapat diperoleh keragaman dan kelimpahan plankton dan
benthos di lokasi sampel air permukaan (pesisir)

3). Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya

Data sosial ekonomi dan budaya terdii dar data primer dan data
sekunder. Data primer dilakukan dengan cara wawancara lerhadap pejabat

KA ANDAL -8
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B pemerintah paca kantor kecamatan, kantor kelurahan, tokoh masyarakat,
penduduk yang lahannya dibebaskan dan masyarakat pendatang. Lokasi
sampling tersebar pada tiga desa yaitu Desa Tlogosadang, Sidokelar dan desa
Kemantren
wmmmmwdmmmmm
(sampling) adalah area sampling (pengambilan sample wilayah) dengan
banyaknya responden untuk masing-masing wilayah sebanyak 10 orang.
Metode Ini dilakukan dengan cara sejumiah sampel secara acak atau random
yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
- Populasi dari sample masyarakat yang relative homogen, dillhat dari segi
tingkat pendidikan rata-rata dan mata pencaharian penduduk.
- Wilayah studl yang cukup luas dengan konsentrasli penduduk tersebar
pada beberapa kelurahan,

Parameter-parameter yang akan diteliti pada aspek social, ekonoml dan
budaya adalah :

Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Migrasi Penduduk

Kesempatan Kerja

Perekonomian Lokal/Mata Pencaharian
Nila/Harga Tanah

Prasarana Transportasi

Sirkulasi Traffic Kendaraan

Perubahan Nilai-nilai Sosial Budaya

. Persepsi Masyarakat

10. Keamanan dan Ketertiban

11. Kesehatan masyarakat

©® @ N A WN -

B. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder Jikumpulkan dari berbagai sumber seperti:
o Bappekab Lamongan
o Kantor Kecamatan Paciran
" o Biro Pusat Statistik Jawa Timur
' o Bahan Pelaporan Studi ANDAL sejenis

- o Bagian Klimatologi (Badan Meteorologi dan Geofisika)

KA ANDAL -9
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3.2. METODA ANALISA DATA

1. Analisis Kualitas Udara dan Kebisingan

Metode analisis kualitas udara ambien dan kebisingan dilakukan seperti pada
Tabel 3.2. dengan acuan kualitas udara ambien berdasarkan keputusan Gubemur
Jawa Timur Nomor 39 Tahun 2008.

2. Analisis Hidrologi

Metode evaluasi dampak hidrologi adalah rnenghitung dan membandingkan
perkiraan aliran permukaan pada kondisi sebelum adanya keglatan pembangunan
Kawasan Industri Lamongan (Eksisting) dengan aliran permukaan setelah adanya
Kawasan Industri Lamongan serta kemampuan alir sungai yang ada dan debit
yang akan mengalir kesungai.
Untuk melakukan analisa dampak ini, data yang diperiukan adalah seperti pada

tabel 3.4. berikut

Tabel 3.4. Analisis dampak hidrologl

Metode

NO Jenis Data Peng lon dati Hnndl;.:u.nllha Penggunaan
Menentukan batess | Menentukan luas
Inventarisasi data DAS, menghitung | DAS, waktu
1 Pela Topografi sekunder luas DAS, konsentasi hujan
menghitung
Inventarisasi data :Mﬁ : 'I.'.'.:" Menghilung Koefisien
nv ng jenis tung
2 | Pelatsaguna | yeunder dan luas pengaliran
unaan lahan
Inventarisasi data Menghitung Menentukan debit
sekunder intensitas hujan, banjir rencana
. S hujan rencana, can
debit ban|ir rencana
| | Inventarisasi data Menentukan Membuat skema
4 | Perencanean sekunder kebutuhan saluran | saluran drainase
drainase seliap
e P bangunan

I -10
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Sedangkan Metode analisa data dan perhitungan adalah sebagai berikut

2.1. Curah Hujan Rerata Harian Daerah

Curah hujan yang diperiukan untuk suatu rancangan pemanfaatan air dan
rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan rata-rata diseluruh daerah
yang bersangkutan, bukan curah hujan di suatu titik tertentu. Curah hujan ini
disebut curah hujan wilayah atau daerah yang dinyatakan dalam mm,

Karena lokasi studi memiliki luas DAS kecil, maka tinggl rata-rata curah hujan
didapat dengan mengambil nilai rata-rata hitung (arithmetic mean) pengukuran
hujan di pos-pos penakar hujan di sekitar areal tersebut atau bila jarak antar
pos hujan jauh maka diambil tinggi hujan pada stasiun hujan terdekat.

Dan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Soemarto, 1985).

_dy+dy+dy +..+d, ’ii

d

n an

Dengan ,

d = tinggl curah hujan rata-rata

dy..d, = tinggi curah hujan pada pos penakar 1,2... n
n = banyaknya pos penakar

2.2. Curah Hujan Rancangan Maksimum

Curah hujan rancangan adalah hujan terbesar tahunan dengan suatu
kemungkinar tertentu atau hujan dengan suatu kemungkinan periode ulang
tertentu. Curah hujan rancangan maksimum dihitung dengan agihan Gumbel.
Salah satu distribusi continuous untuk nilai-nilal ekstrim adalah distribusi
Gumbel. Persamaan probabilitas komulatif P(X) dari distribusi Gumbel adalah ;

F(X} =e - [T
X = variabel statistik

ab = parameter
bilangan natural = 2,718
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muv=-(:-b;.dmmvmm-mwudumammm
persamaannya menjadi ;

P(X)=e "
Sedangkan menurut Chow, maka :

X=X+sK
Dengan ;
X = harga rerata sampel
S o simpangan baku sampel
K = faktor frekwensi
Faktor frekwensi K dapat dinyatakan sebagal berikut ;

Dengan ;
Yt = reduced variate
Yn = rerata (reduced)
Sn = simpangan baku (reduced)

Harga Y, dapat dihitung dari rumus sebagai berikut ;
T, -1
-

Tr = kala ulang (dalam tahun)

Dengan ;

2.3. Perhitungan Intensitas Hujan

Hal terpenting dalam pembuatan rancangan dan rencana adalah distribusi curah
hujan. Distribusi curah hujan adalah berbeda-beda sesuai dengan jangka waktu
yang ditinjau yakni curah hujan tahunan (jumlah curah hujan dalam setahun),
curah hujan bulanan (jumlah curah hujan dalam sebulan), curah hujan harian

(umiah curah hujan dalam 24 jam). Harga-harga yang dipercieh ini dapat
digunakan untuk menentukan prospek dikemudian han dan akhimya digunakan
untuk perencanaan sesual dengan tujuan yang dimaksud.

Dalam pembahasan data hujan ada 5 buah unsur yang akan ditinjau, yaitu :

KA ANDAL - 12



-

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

a. Intensitas i adalah laju hujan = ‘inggl air persatuan waktu misalnya,
mm/menit, mm/jam, mm/hari.

b. Lama waktu (duration) t, adalah lamanya curah hujan (durasi) dalam menit
atau jam.

¢. Tinggl hujan d, adalah jumiah atau banyaknya hujan yang dinyatakan dalam
ketebalan sir di atas permukaan datar, dalam mm

d. Frekuensi, adalah frekuensl kejadian, biasanya dinyatakan dengan waktu
ulang (refurn periode) T, misainya sekali dalam T (tahun)

e. Luas, adalah luas geografis curah hujan

Untuk menghitung Intensitas hujan digunakan rumus Dr. Isiguro (1853).

1=Ru [ET
24 1

Dimana :
Rz« = Curah hujan harian (24 jam)
t = waktu konsentrasi hujan (jJam)
m = sesual dengan angka Van Breen diambil m=2/3

2.4. Waktu Konsentras|

Asumsi bahwa banjir maksimum akan terjadi jika hujan berlangsung selama
waktu konsentrasi atau melebihi waktu konsentrasi menyebabkan parameter
waktu konsentrasi menjadi penting dikaji. Waktu konsentrasi didefinisikan
sebagai waktu yang diperiukan air hujan yang jatuh dititik terjauh dari suatu
daerah aliran untuk mencapai titik tinjau (outlet).

Lama waktu konsentrasi sangat tergantung pada cirl-cii daerah aliran,
terutama jarak yang harus ditempuh oleh air hujan yang jatuh ditempat terjauh
dani titik tinjau.

Lama wakiu konsentrasi bisa didapatkan melalui hasil pengamatan ataupun
dengan sualu pendekatan rumus. Pendekatan rumus yang ada pada
umumnya mengacu pada jarak dari tempat terjauh jatuhnya hujan sampai titik
tinjau (L) dan selisih ketingglan antara titik terjauh tersebut dengan titik tinjau
(H), ataupun juga kemiringan lahan yang ada. Untuk menghitung waktu
konsentrasi d pakai persamaan sebagai berikut (anonymous, 1974)
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am
00195( L
= 14, —_—
fe=1l+12 %0 {JE)

W 0.6
L = panjang sungai / saluran (1= [% JJI.M[SE]]
L L]

£l

L
8§ = kemiringan rerata sungai / saluran (2 = m

Selain rumus diatas, ada juga rumus empiris yang akan dipakai untuk
memprediks! waktu konsentrasl adalah rumus Kirpich yang dapat ditulls dengan
persamaan sabagai berikut ;

(WL
o= ?1@1{'7“'5"" dalam satuan jam

Kalau L dan H dinyatakan dalam meter dan tc dalam menit, maka rumus diatas
menjadi sebagai berikut ;

L 0T
fc= ﬂ.ﬂl?ﬁ[g] dalam menit

2.5. Koefisien Pengaliran

Koefisien pengaliran merupakan perbandingan antara Jumlah air yang
mengalir di suatu daerah akibat turunriya hujan, dengan jumlah hujan yang
turun di daerah tersebut (Subarkah, 1880).

Koefisien pengaliran ini merupakan cerminan dari karakteristik daerah
pengaliran dan dinyatakan dengan angka antara 0 — 1 yaitu bergantung pada
banyak faktor Disamping faktor-faktor meteorologis, faktor daerah aliran,
faktor penting yang juga mempengaruhi besamya koefisien pengaliran Ini
adalah campur tangan manusia dalam merencanakan tata guna lahan.

Tata guna lahan adalah usaha manusia untuk melakukan pemanfaatan lahan
secara opiimal dan bijaksana. Secara optimal berarti dapat menyediakan
kebutuhan manusia baik secara ekonomi dan sosial, seperti penyediaan lahan
perumahan, lahan perkantoran, lahan untuk pendidikan dan lain-lain.
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Secara bljaksana berarti pengaturan lahan yang masih mempertimbangkan
keseimbangan lingkungan seperti penyediaan daerah terbuka atau daerah hijau.

Koefisien pengalran pada suatu daerah dipengaruhi oleh kondisi karakteristik
(Sosrodarsono dan Takeda, 1976), yaitu :

(a). Kondisi hujan

(b). Luas dan bentuk daerah pengaliran

(¢). Kemiringan daerah aliran dan kemiringan dasar sungai

(d). Daya infiltrasi dan perkolasi tanah

(e). Kebebasan tanah

(f). Suhu udara, angin dan evaporasi

(g). Tata guna lahan

Dalam perencanaan sistem drainase kota, jika tidak ditentukan harga koefisien
pengaliran daerah dapat dipakal pendekatan besarmya angka pengaliran (C)
ditetapkan (Subarkah 1980) seperti Tabel 3.4.

2.6. Perhitungan Debit Banjir Rencana

Debit banjir rencana adalah debit banjir yang digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan tingkat pengamanan bahaya banjir pada suatu kawasan dengan
penerapan angka-angka kemungkinan terjadinya banijir terbesar. Banjir rencana
ini secara teoritis hanya berlaku pada satu titik di suatu ruas sungai/saluran,
sehingga pada sepanjang ruas sungal akan terdapat besaran banjir rencana
yang berbeda. Debit banjir rencana akan dihitung berdasarkan tinggl hujan
rencana dengan menggunakan metode Rasionnal, Persamaan metode rasional
adalah :

Q=0278*C.IA
Dimana ;
Q = debit banjir (m*/dt)
C = koefisien pengaliran
| = Intensitas hujan (mm/fjam)
A = luas daerah aliran (km?)
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Tabel. 3.4. Tabel Koefisien Pengaliran Berdasarkan Jenis Permukaan

Tata Guna Tanah
Jenis Permukaan / Tata Guna Tanah ""’E'_'I'FW

PERUMPUTAN

Tanah pasir, slope 2 % 0.05-0.10

Tanah pasir, slope 2 - 7% 0.10-0.15

Tanah pasir, slope 7 % 0.15-0.20

Tanah gemuk, siope 2 % 0.13-0.17

Tanah gemuk, slope 2 -7 % 018-022

Tanah gemuk, slope 7% 025-0.35
PERKANTORAN

Pusat kota 0.75-0.95

Daearah pinggiran 0.50 - 0.70
PERUMAHAN

Kepadatan 20 rumah / ha 0.50 - 0.60

Kepadatan 20-80 rumah / ha 0.60 - 0.80

Kepadatan 80-1680 rumah / ha 0.70 - 0.90
PERINDUSTRIAN

Industri ringan 0.50 - 0.60

Industri berat 0.50 -~ 0.80
PERTANIAN C.45 - 0.55
PERKEBUNAN 020 - 0.30
PERTAMANAN, KUBURAN 010-0.25
TEMPAT BERMAIN 0.20 - 0.35
JALAN

Beraspal 070-0.85

Baton 0.80 - 0.5

Batu (.70 -0.35
Daerah yang tidak dikerjakan 0.10 - 0,30

r: lmam A

3. Alr tanah dangkal (air sumur)

Untuk menentukan kualitas air sumur (air tanah dangkal) , metoda analisis
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.5. berikut :

KA ANDAL -16



Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

Tabel 3.5. Metoda analisis kualitas air

No Parameter Metoda analisa Peralatan
1 | Fislka
1.1. | Bau Organoleptis
1.2, | Jumiah padalan tedarut (TDS) ravimelr! Timbnn‘gn analitis
3. E_ahlruhan Turbidimetr] Turbidimeter
1.4 asd ]
1.5 | Suhu gu_dln Termometer
1.8 | Wamna Colourimetri eter
1.7 | Daya hantar istrik Konduktimetrl Konduktim eter
=i
a__| Kimia Anorganik B
I H Potensiomer| pH meter
2.2 D" Titrimetr| Buret
23 | cop™ Spektrofotometri Reflux condensor
24 | DO*™ Potensiomaetri 00 meter
2.5 | Tolal fostat P ** atri Spektrofolometer
_g_._g Nitrat sbg N Spekirofotometri Spekirofotomeler
2.7 | NH Spektrofolometr Spektrofotometer
2.8 _| Kadmium Cd —_AAS 7 g
2.9 | Khromium Cr.vi) Spektrofotometr S oler
2.10 Inmb?u.cu AAS % e
2.11 | Bes, Fe AAS AAS
2.12 | Timbal, Pb AAS AAS
2.13 | Mangan, Mn AAS AAS
2.14 | Alr raksa, Hg AAS AAS
2.16 | Seng, Zn —_AAS AAS
2.16 Khmﬁ Tl Spektrofotometri Spektrofolometer
2.17 | Slanida, CN Spekirofotometn Spektrofotometer
218 | Fiourida, F Spektrofotometri Spektrofotometer
2.18 | Nitrit shq N Spektrofolom elr Spekirofotomater
2.20 | Sulfat, _Spektrofotometri Spektrofotometer
2.21 | Khiorin bebas * Chior test — Chior test kit
2.22 | B sebagal H25"" Spektrofotomatr] Spekirofotom eter
2,29 K:'E-E-ﬁm sbg CaC03J Tioim Buret
2.24 | Arsen® AAS AAS
2,25 | Selenium® AAS AAS
" b_| Kimia Organik o =
2.26 | Minyak dan lemak (M/L) Oil content analyzer Oil content analyzer
2271 Zan rganlk [FMnOY panmen e
i Spextrofotomeln Spektrofotometer
2.29 | Senyawa fencl Spektrofotom et Spektrofotometer
iil_| Bakteriologl_ =
3.1, | Koliform* MPN MPN meter
* 1 khusus untuk air sumur

. khusus untuk air pemrukaan
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4. Analisis Blologl

A, Flora dan Fauna Darat
a.1. Parameter

Pengamatan dilakukan terhadap jenis-jenis flora yang ada disekitar lokasi
studi, balk kawasan alamiah maupun kawasan binaan Parameter yang diamati
dari kondisi fiora dan fauna daratan adalah keanekaragaman jenis flora dan fauna
serta keberadaan flora dan fauna langka yang diindungi. Keanekaragaman jenis
flora dan fauna diperlukan untuk mengetahui gambaran umum kondisi komunitas
flora dan fauna darat di lokasi kegiatan, sehingga pengaruh kegiatan terhadap
perubahan komunitas dapat ditelaah melalui perubahan keanekaragamannya
Data hasil pengamatan atau inventarisasi fauna daratan dianalisis dengan
membandingkan daftar fauna langka yang dilindungi keberadaannya. Sedangkan
burung dianalisis kelimpahannya karena burung layak dijadikan sebagal indikator
keanexaragaman hayatl, Burung penyebarannya luas, hampir di semua habitat
dan ketinggian tempat, selain itu burung merupakan hewan yang peka terhadap
perubahan lingkungan. Apabila terjadi perubahan pada habitatnya (misalnya:
pohon yang merupakan tempat berlindung dan mencari makan) akan
mempengaruhi populasinya, sehingga dapat menyebabkan terjadinya migrasi
burung. Selain itu burung menempati struktur trofik lebih tinggi dibandingkan
hewan liar (eresterial seperti serangga, amphibla dan repti pada rantal
makanannya sehingga apabila terjadi gangguan pada rantai makanan di
bawahnya tentunya secara tidak langsung akan mempengaruhinya.

a.2. Metode Penngumpulan Data
1) Flora

Data primer mengenai keanekaragaman jenis flora darat didapatkan melalui
pengamatan langsung di lapangan. Metode yang digunakan adalah metode
inventarisasi jenis (inventory method) dengan transeX garis. Pada metode ini,
pengamat mengambil suatu garis transek pada area studi dimana pada garis
lersebut dibuat beberapa plot cuplikan, lalu mencatat dan mengidentifikasi jenis-
jenis fiora penyusun ekosistem pada area tersebul. Tumbuhan yang belum dapat
diidentifikasi di lapangan diambil sampeinya lalu dilakukan identifikasl dan
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determinasi (pencandraan) lebih lanjut di laboratorium. Data yang diperoleh adalah
data mengenai jenis-jenis vegetasi penyusun ekosistem disekitar rencana lokasi
pembangunan. Pengambilan sampel pada studi ini dilakukan di lokasi
pembangunan, rencana pembangunan serta lingkungan lokasi kegiatan.

Selain data primer juga digunakan data sekunder dari instansi terkait dan
wawancara melalul penduduk setempat .

1. Fauna

Pengamatan fauna darat (terutama burung) mengunakan metode inventarisasi
Jenis (inventory method) dengan metode titik hitung (count transect). Pada metode
inl, pengamat membuat suatu garis transek dengan panjang tertentu dimana pada
garis tersebut dibuat beberapa fitik pengamatan dengan jarak yang sama.
Pengamat akan mencatat semua jenis burung dan fauna liar yang teramati pada
radius 100 meter dari titik pengamatan. Data primer yang dipercieh melalui metode
inl berupa data keanekaragaman jenis dan kelimpahan fauna yang dijumpal. Selain
dala juga dilengkapi dengan data sekunder dari instansi terkait dan wawancara
melalui penduduk setempat .

Lokasi pengambilan sampel fauna darat mengikuti lokasi pengambilan
sampel flora daratan. Pengamatan dilakukan pada pagi atau senja harl karena
wakiu tersebut adalah wakiu aktiivitas utama bagi burung sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan keanekaragaman dan kelimpahan fauna pada
lokasi studi .

a.3. Metode Analisa Dala

Analisa untuk flora-fauna langka dengan cara membandingkan hasil

pengamatan di lapangan dengan literatur atau sistem perundang-undangan yang
berlaku, peraturan dan surat keputusan baik di daerah dan pusat mengenal flora
dan fauna langka, endemik atau dilindungi. Status sustu species tertentu pada studi
ini akan ditentukan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik indonesia Nomor 7
Tahun 1889, IUCN Red List, data Birdlife International - Indonesia Programme, atau
CITES Appendix.
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B. Flora dan Fauna Perairan
b.1. Parameter

Parameter yang diamati dari kondisi flora dan fauna perairan adalah
keanekaragaman/komposisl jenis dan kelimpahan fiora dan fauna perairan yang
meliputi plankton (fito dan zooplankton) dan makrozoobenthos. Keanekaragaman
dan kelimpahan jenis flora dan fauna perairan diperiukan untuk mengetahui
gambaran umum kondisi komunitas flora dan fauna perairan di lokasi kegiatan,
sehingga pengaruh keglatan terhadap perubahan komunilas dapat ditelaah melalul
perubahan keanekaragaman dan kelimpahannya
Perubahan terhadap kualitas perairan erat kaitannya dengan potensi perairan
ditinjau dari kelimpahan dan komposisi plankton. Keberadaan plankton di suatu
perairan dapat memberikan Informasi mengenal kondisi perairan. Fitoplankton
merupakan salah satu parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk
mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan, yaitu gambaran
tentang bariyak atau sedikitnya jenis fitoplankton yang hidup di suatu perairan dan
jenis-jenis fitoplankton yang mendominasi.

Organisme makrozoobentos seringkali digunakan sebagl species Indikator
(bicindikator) kualitas perairan, terutama di wilayah pesisir. Bentos yang hidupnya
% relatif menetap cocok digunakan sebagai petunjuk kualitas lingkungan karena selalu
mengadakan kontak dengan limbah yang masuk kedalam habitatnya. Kelompok
. organisme tersebut dapat lebih mencerminkan adanya perubahan faktor-faktor
lingkungan dari waktu ke waktu.

b.2. Metode Pengambilan Data

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan menggunakan plankton net

(jaring plankton) yang ditarik pada kedalaman tertentu. Untuk pengambilan data

kualitatf tidak perlu mencatat volume air yang disaring, tetapi untuk penelitian

kuantitatif perlu mengetahui volume air yang disaring dengan menggunakan alat

flowmeter yang dipasang pada bagian tengah bukaan plankton net. Setelah

penyaringan, bagian luar plankton net disemprot dengan air dari lokasi sampling,

. selanjutnya nampui plankton yang tertampung dalam bucket dimasukkan ke botol
vial dan diberi formalin 4% sebanyak 4 — 5 tetes.
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Pengamatan dan penghitungan jumiah plankton dilakukan di laboratorium. Sampel
plankton diamati menggunakan Sedgwick rafter dan diamati dengan mikroskop
compound perbesaran 100 kall. Pengamatan dilakukan dengan tiga kali
pengulangan. Plankton yang teriihat selanjutnya cihitung jumiahnya dan
diidentifikas! dengan bantuan buku panduan identifikasi.

Pengambilan sampel benthos mengunakan metode transek. Transek dibuat tegak
lurus dengan garls pantal. Pada transek dibuat beberapa stasiun pengambilan
sampel/plot dengan jarak antar tiap stasiun adalah sama (Gambar x ).

Sampling dilakukan pada setiap stasiun dengan minimal tga kali pengulangan. Alat
yang direkomendasikan untuk pengambilan sampel benthos dengan metode transek
adalah Ockelman sledge dan Smith Mcintyre grab.

Gambar 3.3 Stasiun untuk sampling benthos yang dibuat pada garis transek imaginer

b.3, Metode Analisis Data
- Kelimpahan plankton

Kelimpahan plankton dihitung dalam tiap liter air

C

Dimana N = kelimpahan plankton per satu liter air (N/L)
n = jumlah individu species i

N=

KA ANDAL n-21



Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

V = volume air yang disaring (L)
v = volume Sedgwick rafter (ml)
¢ = volume air yang tersaring (ml)

- Indeks diversitas
Indeks diversitas jenis plankton dan makrozoobenthas dapat dicari menggunakan

formulasi Shannon-Wigner berikut:

i =-£[(ni/N) x In (i/N)]

Dimana H' = Indeks Diversitas Shannon-Wiener
ni = jumlah individu species |
N = jumlah total individu semua species

Selanjutnya dari nilai indeks diversitas dapat diketahui kualitas suatu perairan
terdasarkan tabel kualitas perairan berdasarkan indeks diversitas phytoplankton
dan zooplankton.

Table 3.8, Indek diversitas

Indeks Diversitas
Kualitas perairan Phytoplankton | Zooplankton
Sangat baik >2.0 >2.0
Baik 1.8-20 168-20
Sedang 10-186 1.4-1.8
Buruk 0.7-1.0 1.0-1.4
Sangat buruk <1.0 < 1.0

Sumber : Carter and Hill {1981)

Kriteria tingkat diversitas makrozoobentos dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 3.7. Tingkat diversitas

Indeks Diversitas Derajat Keragaman
>20 Sangat Tingg
20-18 Tinggi
1.6-1.0 Sedang
07-1.0 Rendah
<07 Sangat rendah

Sumber : Carter and Hill, 1881
Selanjutnya dari nilai indeks diversitas makrozoobhenthos dapat diketahul kualitas
suatu perairan berdasarkan tabel kualitas perairan berdasarkan tabel «riteria
tingkat pencemaran perairan menurut indeks diversitas bentos.
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Tabel 3.8. Kualitas perairan

Kualitas perairan indeks Diversitas
Tidak tercemar >20
Tercemar ringan 16-20
Tercemar
sedang 1.0-20
Tercemar berat <1.0

Sumber : Carter and Hill, 1981

5, Analisa Sosial

Hasil pengumpulan data social dari lapangan dianalisis dengan meloda tabulasl dan secara
rincl parameter dan metoda yang digunakan untuk menganalis adalah

A, Kependudukan

Data-data demografi dan kependudukan dianalisis secara kuantitatf melalui
beberapa rumusan seperti perhitungan kepadatan penduduk, proyexsi jumlah
penduduk dengan dasar perhitungan kondisi penduduk saat ini.

Untuk data sosial-ekonomi seperti masalah ketenaga-kerjaan dan tingkat
pendapatan dapat dianalisis secara kualitatif berdasarkan kegiatan mobilisasi
tenaga kerja untuk pembangunan kawasan KEK serta kegiatan perekonomian
setempat yang mendukungnya.

Untuk data sosial-budaya yang meliputi persepsi masyarakat, ada tidaknya
keresahan masyarakat/sosial, kamtibmas dapat dianalisis secara kualititaf
berdasarkan data yang telah dihasilkan darl hasil wawancara/kuisioner dan
konsultasi publik yang telah dilakukan.

B. Kesehatan masyarakat

Rekapitulasi data primer

Komponen kesehatan masyarakat yang akan dianalisis dalam studi AMDAL ini
adalah data-data yang terkalt dengan sarana dan prasarana kesehatan, tenaga
medis, temuan jenis penyakit terbanyak, perilaku masyarakat terkait dengan
kessehatannya, dan fasilitas sanitasi lingkungan yang dimiliki masyarakat. Metode
analisanya adalah statistik deskriptif, baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif.
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3.3. METODA IDENTIFIKAS| DAMPAK

Menyadari bahwa identifikasi dampak merupakan awal dari proses Analisis
Dampak Lingkungan yang mempunyai kedudukan sangat menentukan. Balk
buruknya atau fajam tidaknya kajlan dampak lingkungan sangat ditentukan oleh
proses identifikasi dampak ini

Oleh karena itu untuk membuat identifikasi dampak akan digunakan dua
metoda, yaitu :

- metoda Bagan Alir (Flow Chart)
- yang kemudian dicek lagi dengtan metoda Matrik (Matrix).

Langkah-langkan yang akan dilakukan meliputi penyusunan berbagai
dampak yang menonjol yang diperkirakan akan terjadi dari rencana kegiatan
pembangunan kawasan industri KIL; seperti perubahan kualitas udara, kebisingan,
perubahan habitat satwa, perubahan bentang alam, dan lain-lain, Dampak
lingkungan yang diperkirakan akan timbul ini dapat diketahui dari pelingkupan
(scoping) serta dari informasi yang disampaikan masyarakat saat sosialisasi
rencana penyusunan dokumen ANDAL kegiatan pembangunan kawasan KEK.
Disamping dua sumber tersebut, identifikasi dampak juga dilakukan dengan telaah
dari kegiatan sejenis yang sudah beroperasi (atau analogi).

3.4, METODA PRAKIRAAN DAMPAK

Prakiraan dampak adalah pengkajian besarnya perubahan kualitas
lingkungan sebagai akibat adanya kegiatan pembangunan dan pengoperasian
kwasan industri KIL
Beberapa pendekatan dipakai dalam menelaah besar perubahan kaualitas
lingkungan adalah sebagal berikut :

I. Model Matematik

Pendekatan menggunakan persamaan matematis (formal) sehingga diperoleh
nilai/lbesaran parameter lingkungan. Atas dasar nilailbesaran ini dilakukan
analisa/peneraan sehingga akhirnya diketahui besar dampak Pendekatan ini
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digunakan memperkirakan besar dampak terhadap parameter , air, biota perairan
dan sosekbud

2. Prakiraan Dampak Berdasar Analogi

Salah satu dasar yang dipakai dalam pendekatan ini adalah mempelajari
fenomena dampak yang timbul akibat kegiatan proyek sejenis yang telah berjalan
pada areal tertentu yang mempunyai kerakteristik identik dengan studi. Pendekatan
ini dipakai untuk memperkirakan besar dampak paramete: tanah, dan sosekbub.

3. Penggunaan Standar Baku mutu Lingkungan

Baku Mutu Lingkungan yang dipakai dalam pendekatan ini adalah baku mutu
yang telah ada/diterbitkan Pemerintah seperti Perda 02 tahun 2008, Kep, MENLH
No. 51/MENKLH/1999 serta buku mutu lingkungan Iainnya proyeksifyang
diinginkan/disepakati. Penggunaan pendekatan ini untuk prakiraan dampak
terhadap parameter tanah, air, biota dan sosekbud.

Beberapa metoda formal yang digunakan, antara lain :

a., Kualltas udara ( Kebisingan )

<+ Metode formal untuk menghitung tingkat kebisingan di sekitar lokasi kegiatan
adalah sebagai berikut:
As =T74.10°F 1/B
Dimana :
As = tingkat kebisingan yang dilemahkan oleh absorbsi udara (dB)
f = tingkat frekuensi sumber bising (Hz)
r = jarak sumber ke reseptor (m)
B = kelembaban relative (%)

b. Kualitas Air

Untuk menentukan besarnya beban pencemaran kegiatan terhadap kualitas air
akan digunakan bentuk persamaan sabagai berikut:
BP = total (BP dp) j - total (BP tp)j , dimana
dp = dengan proyek
tp = tanpa proyek
j = Jenis/sumber limbah
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Dengan menganggap bahwa antara air dengan limbah akan tercampur dengan
. sempuma maka besamya kandungan parameter tertentu dalam air (badan air)
akan dihitung dari persamaan Mixing Zone Model sebagai berikut:

Q,.Co + Q1.C4
Qo+ Q

C=

dimana :

Qo = laju aliran badan air

Q, = laju aliran limbah cair

Co = konsentrasi zat tertentu dalam badan air

Cy = konsentrasi zat tertentu dalam air limbah

C = konsentrasi zat tertentu dalam sungai/perairan setelah bercampur

c. Metode untuk menentukan air larian dapat diperoleh dengan rumusan
matematik sebagai berikut:
Q=0278.C. LA
dimana Q= debit limpasan (m”/dt)
C = koefisien air larian (0 s/d 1)
| = intensitas hujan (mm/jam)
A = luas daerah yang dipelajari (km?)

d. Sistem transportas/

Selain meninjau nilal prosentase kerusakan jalar dan nilai bobot kerusakan jalan
akibat pembangunan kawasan indsutri KIL, analisis data terkait sistem
transportasi dilakukan dengan cara diskriptif kualitatif dan kuantitatif yang
didasarkan pada modes of transport , yaitu jenis alat transport yang digunakan
(kendaraan ummum, kendaraan pribadi, sepeda dan lain-lain)

Darl data tersebut maka dapat diprakirakan tingkat kelambatan dan tingkat
pelayanan jalan yang ada.

i 4. Penilaian oleh Para Ahli
Besamya dampak dalam pendekatan ini ditetapkan berdasarkan pengetahuan
- dan pengalaman para ahli yang dikaitkan dengan fenomena di lapangan. Parameter
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: yang dapat di prakirakan besar dampaknya dengan pendekatan ini antara dampak
pada kualitas air, dan sosekbud.

3.5. METODA EVALUASI DAMPAK

Sebagai langkah akhir adalah menentukan besar & pentingnya dampak akibat
perubahan kualitas lingkungan sebagai dampak dari kegiatan pembangunan
kawasan industri KIL, balk dampak pada aspek fisik kimia, biologi maupun dampak
pada aspek sosial ekonomi budaya, ada dua (2) hal yang akan ditinjau, yaitu :

- Tingkat penting tidaknya dampak ( P atau TP)
- Tingkat besarnya dampak yang terjadi

A. Tingkat pentingnya dampak

Penentuan arti pentingnya perubahan kualitas lingkungan digunakan
sebagai acuan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1998 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup pasal 3 dan pasal 5 dan Keputusan
Kepala Badan Pengendallan Dampak Lingkungan No. Kep 0568 Tahun 1984,
menyebutkan bahwa dampak penting suatu komponen lingkungan hidup
ditentukan oleh :

1. Jumilah manusia yang terkena dampak.

. Pengertian manusia yang akan terkena dampak mencakup aspek yang

luas, maka criteria penting dikaitkan dengan sendi-sendi kehidupan yang di
masyarakat mempunyal posisi / nilai penting.
Dampak lingkungan rencana usaha/kegiatan yang penentuannya didasarkan
pada sendi-sendi kehidupan pada masyarakat dan jumiah manusia yang
terkena dampak menjadi penting bilamana : * manusia di wilayah stud
ANDAL yang terkena dampak lingkungan tetapi tidak menikmati manfaal dari
usaha/kegiatan, jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah manusia yang
menikmati manfaat dan usaha/kegiatan di wilayah studr,

2. Luas wilayah penyebaran dampak
’ Dampak lingkungan dari rencana usaha/kegiatan bersifat penting bilamana
‘rencana usaha/kegiatan mengakibatkan adanya wilayah yang mengalami
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perubahan mendasar dari segl Iinlensitas dampak, atau tidak berbalik
dampak atau segi kumulatif dampak

Lamanya dan Intensitas dampak berlangsung
Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang terkena dampak
Sifat komultatif dampak tersebut

o o A W

Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

Satu komporen lingkungan yang ditinjau datri enam kriteria tersebut, walau
hanya satu kriteria yang menunjukkan dampak penting (P) dan lainnya tidak penting
(TP), sebagai kesimpulan diambil dampak tersebut merupakan dampak penting (P).

Selain menentukan tingkat penting tidaknya dampak, juga akan dilakukan kajian
untuk menentukan tingkat besamya dampak.

B. Tingkat besarnya dampak

Darl kajian pada bab prakiraan dampak atau penentuan besarnya perubahan
kualitas lingkungan akibat kegiatan, besarnya perubahan kualitas lingkungan
tersebut diberi bobot dalam angka 1 hingga 5, yang disesuaikan dengan data dari
literatur & acuan yang digunakan yaitu Standard Skala Kualitas Lingkungan® darl
Hafid Fandeli, ‘Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Prinsip Dasar dan
Pemapanannya Calam Pembangunan®, Tabel 7.13. hal.169.

Berdasarkan acuan Inl, perubahan kualitas lingkungan dibagi dalam 5 (lima) skala,
yaitu :

skala 1 kondisi lingkungan sangat buruk

skala 2 : kondisi lingkungan buruk

skala3 : kondisl lingkungan cukup baik

skala4 : kondisi lingkungan baik

skala 5 : kondisi lingkungan sangat baik

Untuk evaluasi besarnya dampak, skala di atas dipindah ke Matriks Fisher &
Davies yaitu matriks yang menghubungkan satu komponen lingkungan dengan
sejumlah kegiatan yang menyebabkan perubahan kualitas komponen lingkungan
tersebut. Dari matriks ini 2kan diperoleh skala besamya perubahan kualitas
lingkungan bila dibandingkan dengan kualitas lingkungan pada kondisi awal
(sebelum ada proyek) yang juga dibagi menjadi 5 (lima) skala, yaitu :
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skala1  : besar p.rubahan kualitas lingkungan (prakiraar dampak) sangat kecil
skala 2 : besar perubahan kualitas lingkungan kecil

skala3 ! besar perubahan kualitas lingkungan sedang

skala4 : besar perubahan kualitas lingkungan besar

skala5 : besar perubahan kualitas lingkungan sangat besat

Sebagai evaluasi akhir dampak kegiatan terhadap Yomponen lingkungan, apabila :
e Apabila P =1 dan besar prakiraan dampak = 2 berarti dampak besar dan
penting
e Apabila P > 2 dan besar prakiraan dampak = 1 dengan salah satu kriteria

dampak penting adalah jumlah manusia yang terkena dampak, maka
dampak merupakan dampak besar dan penting

® Apabila P > 3 dan besar prakiraan dampak = 1 maka dampak merupakan
dampak besar dan penting

¢ Apabila P < 2 dan besar prakiraan dampak = 2 maka dampak merupakarn
dampak besar dan penting

* Di luar hasil evaluasi tersebut, bukan merupakan dampak besar dan penting

Dimana P (atau penting) diperoleh dari 68 (enam) kriteria penentuan dampak
penting dan angka-angka 1 s/d 5 besar prakiraan dampak diperoleh darl matriks
Lopold.

Mengingat komponen kegiatan pembangunan kawasan industri KIL dilakukan
secara betahap (tiga tahap) maka penentuan dampak penting dari masing-masing
komponen keglatan terhadap komponen lingkungan akan dievaluasi dengan
assumsi proyek telah selesai atau semua lahan sudah terisi permukiman sesual
dengan rencana,

Darl matriks dampak besar penting dari rencana keglatan, capat dilakukan
kajian dampak secara holistik sehingga akan terlihat secara |elus karakteristik
lingkungan yang mengalami perubahan, agar dapat digunakan untuk :
¢ sebagai arahan yang jelas komponen parameter lingkungan mana yang

periu dikelola dan jenis keglatan mana yang berpotensi menimbulkan
‘ * dampak besdar dan penting sehingga perlu dikendallkan secara cermat.

e  sebagai dasar dalam menentukan usaha-usaha apa yang diperlukan untuk
. menekan dampak besar & penting .
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o digunakan untuk mengevaluasi effektivitas biaya yang direncanakan untuk
penanggulangan dampak.
*  pengambil keputusan untuk menetapkan keputusannya

l Hasil evaluasi dampak tersebut akan digunakan untuk menyusun suatu alternatif

‘ pengendalian dan pencegahan dampak negatip dan pengembangan dampak
positip dalam rencana pengelolaan dan rencana pemantauan lingkungan
(RKL/RPL).

Arahan Pengelolaan
‘ Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam membuat arahan RKL maupun
RPL adalah haru'. terlihat dengan jelas hubungan sebab-akibat antara kegiatan
dan rona lingkurgan awal dengan dampak besar dan penting yang diprakirakan
timbul, hubungan timbal ballk yang antagonis antara dampak yang satu dengan
‘ dampak lainnya, maupun luasan dampak ,

Arahan Rencana Pengelclaan Lingkungan (RKL)

. Arahan RKL pada kegiatan pembangunan kswaswan industri KIL
dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu :
¢ Pendekatan teknologi

B

* Pendekatan sosial-ekonomi-budaya

* Pendekatan institusional

RKL pada dasarrya disusun dengan tujuan agar pihak-pihak yang berkepentingan

atas terlaksananya pengelolaan lingkungan mempunyai dokumen tertulls resmi
‘ yang disepakati dan menjadi komitmen pelaksanaan pengendalian dampak di

dalam kegiatan pembangunan permukiman tersebut.

Arahan Rencana Pemantauan Lingkungan

Rencana pemantauan lingkungan dilakukan untuk mengetahul perubahan
‘ lingkungan yang terjadi setelah dilakukan pengelolaan lingkungan. Selain itu, RPL
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan kegiatan pengeloclaan
lingkungan. Dasar penentuan titik pantauan adalah fitik-titik sumber pencemar
yang akan dikelcla, sehingga pada dapal dikatakan bahwa lokasl pemantauan
sama dengan lokasi pengelolaan lingkungan. Bila terjadi penyimpangan
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dilapangan maka haruslah dilakukan mitigasi/pengelolaan baru atau kegiatan
dikembalikan seperti yang tertuang pada dokumen RKL yang telah disahkan.
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BAB IV
PELAKSANAAN STUDI

4.1. Pemrakarsa,

Pemrakarsa proyek pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Kecamatan
Paciran — Lamongan .
Pemerintah Kabupaten Lamongan

4.2. Penyusun Studi Andal.

Penyusunan studi Amdal :
Pusat Penelitian dan Pengembangan Industri
Sumber Daya Lingkungan Hidup dan Energ|
Badan Penelitian dan Pengembangan Industri
Departemen Perindustrian Republik Indonesia

Alamat : JI. Gatot Subroto Kav 52 - 53
Gedung Depprin Lantai 20
Jakarta Selatan
Telepon : 021, 5252746
Faksimili : 021, 5252746
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Tabel 4.1. Tim Penyusun

Jabatan
No Nama dalam Kualifikasi
Tim
1. | Ir Farid Effendi MEng Ketua Teknik Kimia (Ind. Pollution Control)
Tim Amdal B
Fisik Kimia
2. | Ir.lspurwono Soemarno, Anggota | Ahli Tata Ruang, Amdal B
MSC, PhD.
3 | Cahaya Buana ST,MS Anggota | Ahli Transportasi, Amdal A.C
| 4 | Ir Arif Suroso MSc Anggota | Ahil Kelautan Amdal B
5 |IrWidodo MS Anggota | Ahli Geologi
6 | Ir Umboro MS Anggota | Ahli Hidrologi
Biologi
7_| Dra. Nurlita A.Ganl, MS | Anggota | Ahli Biologi, Amdal B
Sosekbudkes
8. | Dra Endang Soesilowati MS | Anggota | Ahli Sosial, Budaya ,Amdal B
9 | Ariedipareza ST MEPM Anggota | Ahli Sanitasi Lingkungan
10 | Dr Ir Udisubekti Anggota | Ahli Ekonomi Lingkungan
. 11 | Ir Lily Pudjiastuti MT Nara | Ahli Kimia Industri, Amdal A,B,
- sumber
12 | Dr Ir Tontowi Ismail MSc Nara | Ahli Proses
v sumber
13 | Ir Musfil As MEngSc Nara | Ahli Pencemaran Udara
= sumber
14 | Dra Dian 8 MS Nara | Ahli Biologi, Amdal B
sumber
4.2. Biaya Studi

Biaya Studi Analisis Dampak Lingkungan Kawasan Ekonoml Khusus (KEK) di
Kecamatan Paciran — Lamongan diberikan pada Tabel 4.2. berikut :
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Tabel 4.2. Biaya Studi

No Uralan Blaya Prosentase
1. | Biaya personil tenaga ahli dan nara sumber 20 %
2. | Biaya staff administrasi dan keuangan 10 %
3. | Biaya Persiapan, survey, peralatan dan 18 %
transport |
4. | Biaya Analisa laboratorium 20 %
5. | Blaya Reproduksi Laporan 18 %
6, | Biaya lain-lain i 4%
Total 100 %

4.3, Waktu Studi,

Rencana jadwal penyusunan studi AMDAL Pembangunan Kawasan ekonomi
Khusus (KEK) di Kec. Paciran ~ Lamongan disajikan pada tabel 4.2,
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W

No

|

Uraian Kegiatan

Jadwal kegiatan

Bulan ke 1

Bulan ke 2

Bulan ke 3

e

2 3

Persiapan

Survei awal

Sosialisasi

M| -

Pengumpuian data

- data skunder

- sampling udara

- sampling kualitas air

- sampling biclogi

- Survey sosekbud

Identifikasi dampak & Komp, kegiatan

Pelingkupan
Metodologi

Draft KA ANDAL

Presenatze KA Andal

Prakiraan besar dampak

Evaluasi dampak

Penyusunan RKL & RPL

Presentasi Andal & RiL,RPL

Lap.akhir Andal , RKL & RPL
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daerah di sekitarnya terutama di hilir lokasi stud. Sedangkan dampak
peningkatan alira.| permukaan dapat terjadi mulai dari masa konstruksi sampai
pada masa operasi.

3. Tahap Pasca Konstruksi

Pada tahap pasca konstruksi, yaitu saat mulai beroperasinya industri di
kawasan KEK, secara keseluruhan berpotensi meningkatkan volume lalu finfas
dan akan berpengaruh juga pada penurunan kualitas udara amblen dan
peningkalan kebisingan.

Keglatan di kawasan KEK menghasilkan limbah cair dan gas buang
(emisi) samuanya sangat berpotensi menyebabkan turunnya kualitas kimia air
permukaan di pesisir serta kualitas kimia udara ambien, Disamping itu, aktivitas
di kawasan KEK menyebabkan meningkatnya volume sampah (padat), adanya
peluang kerfa dan juga berpotensi timbulnya dampak kecemburuan sosial,

Dari uralan diatas, maka isu pokok pada tahap Pasca Konstruksi adalah
sabagai berikut :
o Penurunan kualitas udara ambien
o Peningkatan kebisingan
Peningkatan volume lalu lintas
Peningkatan sampah
Penurunan kualitas air permukaan

c o o

Kecemburuan sosial
o Kesempatan dan peluang kerja
Bagan alir hasil pelingkupan seperti pada Gambar 2.14.

=

2.4. LINGKUP WILAYAH STUDI
A. Batas Keglatan/Proyek

Batas wilayah proyek yang menjadi tanggung jawab kawasan KEK meliputi
kawasan seluas + 500 hektar yang terletak di Kecamatan Paciran, Kabupaten

Lamongan, Jawa Timur meliputi tiga Desa yaitu Desa. Tlogosadang, Sidokelar
dan Desa Kemantren
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B. Batas Ekologis

Batas ekologis adalah ruang sebaran dampak dari rencana kegiatan
menurut meda transportasi limbah (air dan udara, kebisingan). Dampak
terhadap berbagai komporan lingkungan yang akan timbul akibat aktivitas
pembangunan kawasan industr, ini secara ekologis akan berlangsung di dalam
areal kawasan seperti debu dan bising. Batas ekologis juga sangat ditentukan
oleh daerah yang besar kemungkinannya akan menerima dampak fisik & kimia
kualitas udara, sepertl debu dan kebisingan, seperti masyarakat yang
bermukim di sekitar jalan Raya Paciran di desa Tlogosadang dan Sidokelar
serta Kemantren serta masyarakat yang berlokasi di sisi timur darl rencana
lokasi kegiatan KI.K,

Dampak sosial sebagian besar akan terjadi di daerah atau desa di mana
lokasi proyek ini berada, yaitu di tiga desa yaitu bagian selatan dari Desa
Tlogosadang, Desa. Sidokelar dan desa Kemantren.

C. Batas Administratif

Pendekatan terhadap batas administrasi pemerintahan memperhatikan
penyebaran pemukiman/desa yang diperkirakan terkena dampak rencana
kegiatan pembangunan kawasan KEK beserta fasilitas penunjangnya, yaitu
Kecamatan Paciran

D. Batas Sosial

Yang dimaksud batas sosial disini adalah komunitas di sekeliling lokasi
proyek yang merupakan tempat berlangsungnya interaksi dan komunikasi
sosial yang mengandung norma dan nilai tertentu yang sudah mapan
(termasuk sistem dan struktur sosial), yang diperkirakan akan mengalami
perubahan mendasar akibat rencana kegiatan pembangunan kawasan KEK,
Berdasarkan profesionalisme judgement, batas-batas sosial meliputi 3 (tiga)
desa, yaitu Desa Tlogosadang, Sidokelar dan Kemantren

E. Batas Teknis / Wilayah Studi

Batas wilayah studi merupakan resultante dari keempat wilayah di atas,
namun penentuannya disesuaikan dengan dengan keterbatasan waktu,
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sumberdaya, peralatan dan kemampuan teknologi yang digunakan dalam studi

ini. Dalam kaitan ini karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga dalam

menentukan batas wilayah studi, maka penentuan sangat ditentukan oleh

pengaruh dampak terhadap komponen lingkungan sebagai berikut :

< Jalur jalan yang digunakan untuk mobilisasi peralatan dan material
ataupun akses jalan yang akan digunakan untuk penghuni keluar masuk
kawasan KEK harus diamati.

<+ Penelitian air permukaan & air tanah dangkal dibatasi pada jarak minimal
lokasi, dimana pada jarak tersebut telah didapatkan sumur penduduk
sementera di areal lokasi kegiatan tidak dijumlai "sungai”, dengan demikian
studi biota air dititik beratkan di pesisir desa Telogosadang yang akan
mendapat dampak dari sakuran air larian kawasan KEK

+ Penelitian sosial ekonomi dibatasi pada penduduk di desa Tlogosadang,
Sidokelar dan Desa Kemantren dimana masing-masing desa tersebut
relatip mengelompok di pesisir Kecamatan Paciran.

<+ Penelttian pengaruh kegiatan terhadap kualitas udara dan kebisingan
dilakukan pada radius terdekat dengan lokasi permukiman penduduk dan
jarak terjauh bila ditinjau dari kecepatan dan arah dominan angin yaitu
pada radius 500 meter lokasi proyek.

Dengan pertimbangan di atas maka batas wilayah studi dapat ditetapkan.

Batas wilayah studi yang meliputi batas tapak proyek, ekologi, administrasi,
sosial dan resultante berupa wilayah studi ditunjukkan pada Garnbar 2.15.
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Tabel 2.7. Matriks keterkaltan Komponaen Lingkungan dengan Komponen Kegiatan

Pra
Konsiruksi

Tahap Konstruksl

Tahap Oparas|

b

Panyadisan base camp

Mosdsss wraga ke

!
|

:
i

Fembustar jeisn i

i

B

[w-motuisas peralatan

Demobs sy tenaca kena

Teraga kerja
Operasi pabrik

L Fluik | Kimla

A Kualitas Udara

- Kusitas kimia udara

- Kebisingan

L 2L
L 3L

B, Hidrologl

- AN parmukaan {pesisi)

Il.. Blologl

- Fiora dan fauna

- Blota perairan

il, Sosekbud dan Kemad

A. Soatal skonomi

- Kepandudukan

- Lapangan kena

- Pandapatan

- Fmﬂm

ojo|O|®
ojojC
ojOo|O

ojoj|o
ojo|o

ojo|0

ojo|o|®
[e Y (=] =]
00'0
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2 INDUSTRI LAMONGAN

DI KABUPATEN LAMONGAN

HARIAN REPUBLIKA, KANIS 23 OKTOBER 2008

[

| REPUBLIKA
KAMIS 19

23 OKTOBER 2008

_

PEMERINTAH KABUPATAN LAMONGAN

PEN@UMIIMIARN

HENTANS PFIMBAMTLDURN ]
HAWASAN INDUSTRI LAMONGAN/
HKAWASAN EKONOMI KHUSUS
Dl HKABUPATEN LAMONGAN. PROPINGI JAWA TIMUR

Dislam rangha memonuhl kebutuhon Kawasan industr|
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Paciron, Wabupalon Lsmongon.
Sominl Peraturen Pemenntah No.32T7 tahun 1998 dan
¥ Parmen Lingkungen Midup No.OS, tahun 2008, plhek
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dikcluarkan sampal dengan tanggsl 18 Nopember 2008,
Kirimkan saran, masul in atau tanggopan lan ke alomet
it

1. Poamarininh Rebupaten Lamongan
I A, Ahmod Dehlen 1 Lamongns
Tolepon: 0323322455
2. Pusal Penelition don Pengembangan Industn

Gumber Days Lingk ngan Hidup dan Energl

Buuen Panalitien den Pengambengon indusin

Dwpartemen Porledustrlan f

N, Jend. Gato? Subrolo fav, 523-B3

Jawartn Selstan 12500

Telopon: 0O21-B252T46.
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :
Nama : Ir, Farid Effendi, M.Eng
Jabatan : Ketua Tim, Tenaga Ahli Teknik Kimia (Ind. Pollution Control)

Menyatakan bahwa benar - benar menjadi tenaga ahli dalam penyusunan studi
AMDAL Kawasan Ekonomi Khusus sebagai Ketua Tim dan Tenaga Ahli Teknik
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nama terang dan tanda tangan. |



TANGGAPAN TERHADAP RENCANA PROYEK PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTRI DI
KECAMATAN PACIRAN - KABUPATEN LAMONGAN ( KIL )

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

3. Jnh!tanJ'Pakﬂrjnnn I:"{'::;i"a;é;:.:r:.fcrma'llinfgr'ﬁgl'} organisasi
kemasyarakatar )

l4. Tanggapan/ Saran / Usulan :
- SP&Q:.C(% Mfwm«n ?"7 fdl & Wifm
m Pbggomnpur'  &lop J"W wrﬁAfs ko) Hn,
Lq,uﬁ,‘ ‘éw-? M{TM’H /&7 ‘P%IM?MW Mm /aﬂ(m; ﬂ/;y—w,wz

A waét JMW éLE‘w ﬁ-a ar 4 6"‘41 g“"’”
elan | utny /W&L “"“‘]rﬁ - -

Flmamsmy,’ Vg e
/&' !/‘M‘mﬂ fJ 4:» v ?ﬂ e %W
£ Pt k},m ﬂ’ﬁm ) ﬁmﬂ Lﬁ-f' /}W

'/

Lamongan, ... .o 2008

( Nama Terang & Tanda Tangan

Catatan !

* Tanggapan tertulis sangat penting untuk bahan masukan penyusunan AMDAL

 Sebagai bukti formal yang akan dilampirkan didalam Kerangka
nama terang dan tanda tangan, rangka Acuan AMDAL harus ada



/

TANGGAPAN TERHADAP RENCANA PROYEK PEMBANGUNAN KAWASAN INDUSTRI DI
KECAMATAN PACIRAN - KABUPATEN LAMONGAN ( KIL )

vvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvv

3. Jabatan / Pekerjaan : ( di desa / formal-informal / organisasi
kemasyarakatar )

...........................................................................................

4. Tanggapan/ Saran / Usulan : | |
Jangdn ;{-da?c? [ Kt ) des 573 mmﬂ:i{@ﬁfﬁdﬁ*(udrf@”ﬁ&y{é@?

/e i Ao iz £0dS 74,“;/ /d.':-l.fan T
. /r ity Seri oy @ éf{/f wapi 0L fOrone] /éf
-:?- /ﬁﬁ‘ﬁ 2RTY /Z-. ’yd | /

-~

wleho] =t~ Skt

A JUby e Wfﬁifﬂf?‘ Jertalear -mq?m/w/ —et
%‘71& -fe'-\r mtfg -

- ﬁfﬂ-@/ﬁ e ft‘/‘/d/é'/cmf 674/7/5::’7 &a::v/a/ﬂ(j-l ﬁ
LSog) bew WPrge R hufor 12

Lamongan,

/
( Nama Terang & Tanda Tangan

Catatan :

» Tanggapan tertulis sangat penting untuk bahan masukan penyusunan AMDAL
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nama terang dan tanda tangan, , AL



